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MOTTO 
 
   
” Berani hidup berarti harus berani menghadapi masalah 
jangan takut dan gentar, hadapi dengan benar dan tawakal, 
karena setiap masalah sudah diukur Allah sesuai dengan 
kemampuan kita”. 
 
“ Berbuat adalah sifat manusia, mengampuni adalah mulia dan 
terpuji “ 
 
“Dengan ilmu hidup menjadi mudah, dengan seni kehidupan 
menjadi indah, dan dengan agama kehidupan menjadi terarah“ 
 
 
“ Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan seseorang 
apabila mereka tidak merubah keadaan yang ada pada dirinya 
sendiri ” 
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ABSTRAK 
 
 
Dwi Anita A, S540908005, 2010 Analisis Tingkat Pendidikan dan Pola Asuh 
Orang tua dengan Perkembangan Anak Usia 48 – 60 Bulan Di Desa Mudal 
Boyolali Tahun 2009 . Tesis : Program Pasca Sarjana. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara : (1) Tingkat pendidikan dengan perkembangan 
anak, (2) Pola asuh orang tua dengan perkembangan anak, (3) Perbedaan pola 
asuh orang tua dengan perkembangan Anak usia 48 – 60 bulan jika dikontrol oleh 
tingkat pendidikan di Desa Mudal Boyolali. 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian observasional 
analitik dengan cross sectional design. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu 
yang mempunyai anak usia 48 – 60 bulan di Desa Mudal Boyolali. Teknik 
sampling yang digunakan adalah Area Sampling. Teknik pengumpulan data untuk 
pendidikan, pola asuh orang tua menggunakan kuesioner sedang perkembangan 
anak menggunakan test DENVER II. Teknik analisis data untuk hipotesis I 
menggunakan Person Product Moment, hipotesis II menggunakan teknik One 
Way Anova, hipotesis III menggunakan teknik Ancova. Pengolahan data 
menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS versi 13.0 for windows. 
Hasil dan Pembahasan : Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang dilakukan dengan menggunakan taraf signifikasi 5% diperoleh : (1) Ada 
hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan perkembangan anak 
diperoleh nilai p ,000( <0,05) dan r : 0,678; (2) Ada hubungan yang signifikan 
antara pola asuh dengan perkembangan anak, diperoleh nilai p ,000 dan nilai F : 
25,658; (3) Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak jika dikontrol dengan pendidikan, diperoleh nilai p ,000 
(<0,005) dan r squared 74,7%. Antara pola asuh dengan pendidikan didapatkan 
nilai sig 0,759 berarti terdapat kesamaan regresi atau tidak ada interaksi antara 
pola asuh dengan pendidikan, dan hasil output menunjukkan variabel covariat 
ternyata signifikan. 
Saran : Penyuluhan akan pendidikan dan pentingnya dalam penerapan 
pengasuhan anak sangat dibutuhkan di daerah – daerah yang jauh dari perkotaan, 
hal ini dapat dilakukan melalui media maupun tenaga kesehatan demi generasi 
penerus yang baik. 
 
 
 Kata-kata kunci  : Pendidikan, Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Anak 
 
 
 
 
 xv 
ABSTRACT 
 
Dwi Anita A. S540908005. An analysis of the Educational Levels and Parenting 
Patterns of the Parents with the Children Aged 48 – 60 months in Mudal Village, 
Boyolali, Year 2009. Thesis : Graduate Program, Sebelas Maret University. 
 
Target of Research : this research is to investigate whether or not there 
is a significant correlation : (1) between the parents’ level of education and the 
development of children, (2) between the parenting patterns and the development 
of children, and (3) the different of parenting patterns and the development of 
children aged 48 – 60 months if controlled by the parents’ level of educational at 
Mudal Village, Boyolali regency.  
Method research : used a analytic observational method with a cross 
sectional design. Its population was all of the mothers whose children are aged 48 
– 60 months in Mudal village, Boyolali regency. The samples of the research were 
taken by using a cluster random sampling tecnique. The data of the parents’ level 
of education and parenting patterns were taken through questionnaire, and the data 
of the development of children were taken through test of  DENVER II. The data 
were then analyzed by first hipotesis using Product Moment, second hipotesis 
using ANOVA(first line) and trird using Analysis of Covariance (ANCOVA). 
They were processed with the aid of computer program of SPSS version 16.0 for 
windows.  
Result of Research : The result of the analysis at the significance level 
of 5% show that : (1 there is a significant correlation between the parents’ level of 
education and the development of children as indicated by the value of p,000 
(<0,05) and that of r : 0,678 ; (2) there is significant correlation between the 
parenting patterns and the development of children as shown by the value of p,000 
(<0,05) and that of F : 25,658;  (3) there is significant correlation between the 
parenting patterns and the development of children aged 48-60 months if 
controlled by the parents’ level of education as pointed out by the value of p, 000 
(<0,05) and the of r squared = 74,7%. the significant level between the parents’ 
level of education and the parenting patterns is 0.759, meaning that there ia a 
regression similarity, or there is not any interaction between the parents’ level of 
education and the parenting pastterns. The result of the output shows that 
vasriable of coveriate is significant. 
The counseling on education and child parenting appilcation is required 
very much in the areas far from cities. The counseling can be conducted through 
media or by the governental apparatus for the sake by the best of generation. 
 
Keywords: Education, Parenting Patterns, Development of Childern.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Diperkirakan 1-3 % penduduk Indonesia menderita retardasi mental. 
Kelainan ini dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya faktor primer dan faktor 
sekunder. Faktor primer disebabkan oleh faktor keturunan (genetik) dan faktor 
sekunder disebabkan oleh faktor luar yang berpengaruh terhadap otak bayi saat 
masih dalam kandungan atau saat anak-anak (Gazali,2007).  
Perkembangan masa anak meliputi kemampuan berbahasa, kreatifitas, 
kesadaran sosial, emosional dan intelegensi akan berjalan sangat cepat 
(Soetjiningsih, 1995). Dalam perkembangan ini, otak anak lebih terbuka untuk 
belajar dan diperkaya serta lebih peka terhadap lingkungan, terutama lingkungan 
yang tidak mendukung, termasuk kemiskinan dan stimulasi yang kurang. 
Sehingga masa ini disebut juga sebagai ”Masa Keemasan” (Golden Age Period) 
atau ”Jendela Keemasan” (Window Of Opportunity) atau “Masa Kritis” (Critical 
Period). Berhubung masa ini tidak berlangsung lama, anak harus mendapat 
perhatian yang serius pada awal kehidupannya. Mengingat pentingnya 
perkembangan pada masa anak maka stimulasi dan deteksi dini perlu dilakukan. 
Proses identifikasi anak dengan keterlambatan maupun kelainan perkembangan 
meliputi skrining pemeriksaan dan pemeriksaan ulang keterlambatan (Nonim
1
, 
2007). Jika ditemukan penyimpangan, maka tenaga kesehatan dapat melakukan 
intervensi dini yang tentu saja hasilnya akan jauh lebih baik dibandingkan dengan 
intervensi yang dilakukan (Depkes RI, 2005). 
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Pada masa ini orang tua, keluarga dan lingkungan mempunyai peran yang 
sangat besar dalam perkembangan anak sehingga dapat menjalani proses 
perkembangan dengan baik. Karena perkembangan anak berlangsung secara 
bertahap dan memiliki alur kecepatan perkembangan yang berbeda maka 
pengasuhan anak perlu disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak itu 
sendiri (Gazali, 2007). .  
Pola pengasuhan dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya 
karena  segala sesuatu yang ada dalam keluarga baik yang berupa benda – benda 
dan orang – orang serta peraturan – peraturan dan adat istiadat yang berlaku dalam 
keluarga itu sangat berpengaruh dan menentukan corak perkembangan anak serta 
pendidikan orang tua (Gazali, 2007). 
  Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan dan kualitas diri individu, terutama dalam menentukan kemajuan 
pembangunan suatu bangsa dan negara. Pendidikan orang tua tersebut 
berpengaruh dalam mendidik anak agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan 
yaitu mengantarkan anak pada tahapan perkembangan sesuai pertambahan usia 
dan tugas perkembangannya secara utuh dan optimal. Maka hal tersebut 
diperlukan pendidik atau orang tua yang mengutamakan kepentingan dan 
kebutuhan anak dalam pengasuhannya. Namun hal tersebut banyak dipengaruhi 
oleh berbagai hal salah satu diantaranya adalah latar belakang pendidikan yang 
memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan orang tua terhadap cara 
mengasuh dan mendidik anaknya. Sehubungan dengan tingkat pendidikan orang 
tua akan memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan orientasi pendidikan yang 
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diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh orang 
tua maka akan semakin memperluas dan melengkapi pola berpikirnya dalam 
mendidik anaknya. Kondisi yang berupa latar belakang pendidikan orang tua 
merupakan satu hal yang pasti ditemui dalam pengasuhan anak (Galih,2009).  
Orang tua merupakan pengambil peran utama dalam mengasuh anak – 
anaknya. Terutama kedekatan anak terhadap ibu, karena ibunya yang mendukung, 
melahirkan dan menyusui secara psikologis menpunyai ikatan yang lebih dalam. 
Terjadinya krisis hubungan yang melibatkan antara orang tua dan anak sebagian 
besar disebabkan karena ketidakbijaksanaan orang tua dalam menerapkan pola 
asuh kepada anaknya. Sikap pengasuhan anak itu tercermin dari dalam pola 
pengasuhan kepada anak yang berbeda – beda karena orang tua dan keluarga 
mempunnyai pola pengasuhan tertentu. Untuk mencegah ketidakharmonisan 
hubungan antara orang tua dan anak, sebagai orang tua harus mengetahui 
bagaimana cara yang baik untuk membawa sang anak mencapai masa depan 
dengan menempuh jalan yang terbaik. Kondisi tersebut sering terjadi pada 
keluarga menengah ke bawah atau kebanyakan karena minimnya pendidikan 
orang tua mempengaruhi pola asuh terhadap anak-anak mereka. Betapa besarnya 
kecintaan tiap-tiap orang tua kepada anaknya memang sukar untuk mencari tolok 
bandingnya. Segala sesuatu yang mereka lakukan baik yang sesuai maupun yang 
tidak sesuai sama sekali dengan alam dan jaman adalah semata-mata demi 
kepentingan seorang anak. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya yang 
sedang senang mengadakan eksperimen, juga akan memupuk sifat negatif yang 
cenderung menjauhi arah perkembangan ideal yang diharapkan (Galih,2009) 
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Berdasarkan survey pendahuluan ditemukan sebesar 24% (6 anak) yang 
berusia 4 – 5 tahun mengalami keterlambatan perkembangan dari 25 anak. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai ”Analisis Tingkat Pendidikan dan 
Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Anak Usia 48 - 60 Bulan di Desa 
Mudal Boyolali Tahun 2009 ”. 
  
B. Perumusan Masalah 
1. Adakah hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan anak  
usia 48 – 60 bulan di Desa Mudal Boyolali Tahun 2009? 
2. Adakah perbedaan mengenai perkembangan anak usia 48 – 60 bulan antara 
anak yang diasuh dengan pola otoriter, liberal dan demokrasi di Desa Mudal 
Boyolali Tahun 2009? 
3. Adakah perbedaan tentang perkembangan anak usia 48 – 60 bulan antara anak 
yang diasuh dengan pola otoriter, liberal dan demokrasi jika dikontrol oleh 
tingkat pendidikan ibu di Desa Mudal  Boyolali Tahun 2009 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
 Untuk menganalisis tingkat pendidikan ibu dan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak usia 48 – 60 bulan Di Desa Mudal Boyolali Tahun 2009. 
 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan 
ibu dengan perkembangan anak usia 48 – 60 bulan di Desa Mudal 
Boyolali Tahun 2009. 
  
5 
5 
b. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan mengenai perkembangan 
anak usia 48 – 60 bulan antara anak yang diasuh dengan pola otoriter, 
liberal dan demokrasi di Desa Mudal Boyolali Tahun 2009. 
c. Mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan tentang perkembangan anak 
usia 48 – 60 bulan antara anak yang diasuh dengan pola otoriter, liberal 
dan demokrasi jika dikontrol oleh tingkat pendidikan ibu di Desa Mudal  
Boyolali Tahun 2009. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Hasil ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang 
pengasuhan orang tua yang baik serta merupakan sarana untuk berfikir ilmiah, 
khususnya dalam hal perkembangan anak.  
2. Bagi Ibu 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan dan wawasan orang tua 
dalam pengasuhan anak sehingga dalam pengasuhan anak, orang tua dapat lebih 
memperhatikan tingkat perkembangan yang normal bagi anak untuk pertumbuhan 
ke tingkat dewasa, sehingga keterlambatan yang terjadi pada anak dapat terdeteksi 
sedini mungkin dan dapat segera dikonsultasikan ke petugas kesehatan.  
3. Bagi Bidan / Tenaga Kesehatan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah informasi 
mengenai perkembangan anak pada umumnya, serta mendeteksi sedini mungkin 
setiap penyimpangan yang terjadi dengan tes Denver II yang sudah di standartkan 
karena Denver II lebih baik dan lengkap dari tes penggukuran perkembangan 
dengan Kartu Menuju Sehat atau KPSP sehingga penyimpangan yang terjadi 
segera dapat dilakukan penatalaksanaan yang tepat.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian 
Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang diterapkan dalam rangka merawat, 
memelihara, membimbing dan melatih dan memberikan pengaruh 
(Tarmuji, 2004). Orang tua adalah merupakan pertama-tama yang 
bertanggung jawab dalam mengatur, mengkoordinasikan serta 
memberikan rangsangan-rangsangan (Suherman, 2000). 
Pola asuh orang tua adalah bentuk-bentuk perlakuan yang diterapkan oleh 
orang tua dalam rangka merawat, memelihara membimbing dan melatih 
anak-anak mereka yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan 
anak (Tarmudji, 2004). 
2. Syarat Pola Asuh Efektif 
Menurut shanti (2007) agar pola asuh menjadi efektif antara lain : 
a. Pola asuh harus dinamis 
Pola asuh harus sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan dan 
perkembangan anak, misalnya pola asuh batita berbeda dengan pola 
asuh anak usia sekolah. Kemampuan berfikir batita masih sederhana, 
jadi pola asuh harus disertai komunikasi tidak bertele – tele dan dengan 
bahasa yang mudah dimengerti. Pola asuh sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan anak. 
b. Pola asuh harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak Hal ini 
dilakukan karena setiap anak memiliki minat dan bakat berbeda. Bakat 
anak mulai terlihat ketika anak berusia 1 tahun, misalkan anak mulai 
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mendengarkan musik tampak tertarik daripada anak seusianya, bisa 
jadi anak memiliki potensi kecerdasan musical. Jika orang tua 
memiliki gambaran potensi anak, maka perlu diarahkan dan 
difasilitasi. Selain pemenuhan kebutuhan fisik, orang tua pun mesti 
memenuhi kebutuhan psikis anak. Sentuhan-sentuhan fisik seperti 
merangkul, mencium pipi, mendekap dengan penuh kasih sayang, akan 
membuat anak bahagia sehingga dapat membuat pribadinya 
berkembang dengan matang. Kebanyakan anak yang tumbuh menjadi 
pribadi yang dewasa dan matang, ternyata sewaktu kecil, ia 
mendapatkan kasih sayang dan cinta yang utuh dari orang tuanya. 
Artinya, kalau pola asuh orang tua membuat anak senang, tentu anak 
bisa berkembang secara optimal. 
c. Ayah – ibu mesti kompak. Ayah dan ibu sebaiknya menerapkan pola 
asuh yang sama. Dalam hal ini, kedua orang tua sebaiknya 
“berkompromi” dalam menetapkan nilai – nilai yang boleh dan tidak 
boleh. Jangan sampai orang tua saling bersebrangan karena hanya akan 
membuat anak binggung. 
d. Pola asuh disertai perilaku positif orang tua 
Penerapan pola asuh juga membutuhkan sikap – sikap yang positif dari 
orang tua sehingga bisa dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya. 
Menanamkan nilai – nilai kebaikan dengan disertai penjelasan yang 
mudah dipahami. Diharapkan kelak anak bisa menjadi manusia yang 
memiliki aturan dan norma yang baik dan berbakti. Selain pemenuhan 
fisik, orang tua harus memenuhi kebutuhan psikis anak. Sentuhan – 
sentuhan fisik secara merangkul, mencium pipi, mendekap dengan 
penuh kasih sayang akan membuat anak bahagia sehingga dapat 
membuat pribadinya berkembang dengan matang. Kebanyakan anak 
yang tumbuh menjadi pribadi yang dewasa dan matang mendapatkan 
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kasih sayang dan cinta kasih yang utuh dari orang tuanya. Artinya, jika 
pola asuh orang tua membuat anak senang maka anak akan 
berkembang secara optimal. 
e. Komunikasi efektif 
Komunikasi efektif merupakan sub bagian dari pola asuh efektif. 
Syaratnya sederhana meluangkan waktu untuk berbincang – bincang 
dengan anak menjadi pendengar yang baik dan tidak meremehkan 
pendapat anak. Dalam setiap diskusi orang tua dapat memberikan 
saran atau meluruskan pendapat anak yang keliru sehingga anak lebih 
terarah dan dapat mengembangkan potensi yang maksimal. 
f. Disiplin 
Penerapan disiplin juga menjadi bagian dari pola asuh. Memulai hal – 
hal yang kecil dan sederhana, misalnya membereskan mainan. Anak 
perlu diajarkan membuat jadwal harian sehingga bisa teratur dan 
efektif mengelola kegiatannya. Namun penerapan disiplin harus 
fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak misalnya dalam 
kondisi kelelahan jangan lantas diminta mengerjakan tugas sekolah 
hanya karena saat itu merupakan waktunya untuk belajar. 
g. Orang tua konsisten 
Orang tua juga bisa menerapkan konsistensi sikap, misalnya anak tak 
boleh minum air dingin kalau sedang terserang batuk. Tapi kalau anak 
dalam keadaan sehat ya boleh-boleh saja. Dari situ ia belajar untuk 
konsisten terhadap sesuatu. Yang penting setiap aturan mesti disertai 
penjelasan yang bisa dipahami anak, kenapa ini tak boleh, kenapa itu 
boleh. Lama-lama, anak akan mengerti atau terbiasa mana yang boleh 
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dan tidak. Orang tua juga sebaiknya konsisten. Jangan sampai lain kata 
dengan perbuatan. Misalnya, ayah atau ibu malah minum air dingin 
saat sakit batuk. 
3. Peran orang tua 
Menurut Gunarsa ( 1995 : 31 – 38) dalam keluarga yang ideal 
(lengkap) maka ada dua individu yang memainkan peranan penting yaitu 
peran ayah dan peran ibu, secara umum peran kedua individu tersebut 
adalah : 
a.   Peran ibu adalah 
1) memenuhi kebutuhan biologis dan fisik 
2) merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra dan konsisten 
3) mendidik, mengatur dan mengendalikan anak 
4) menjadi contoh dan teladan bagi anak 
b.  Peran ayah adalah 
1) ayah sebagai pencari nafkah 
2) ayah sebagai suami yang penuh pengertian dan memberi rasa aman 
3) ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak 
4) ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, mengasihi 
keluarga 
4. Peran Pola Asuh Terhadap Perkembangan Anak 
Pola asuh merupakan salah satu bentuk peran aktif orang tua 
terhadap perkembangan anak-anaknya yang sangat diperlukan terutama 
pada saat mereka masih berada dibawah usia lima tahun (balita) seorang 
anak yang baru lahir secara mutlak tergantung pada lingkungannya supaya 
ia dapat melangsungkan kehidupan dan mengembangkan kemampuan 
dasar yang dimilikinya (Suherman, 2000). 
Peran aktif orang tua tersebut yang dimaksud adalah usaha 
langsung terhadap anak, dan peran lain yang penting adalah dalam 
menciptakan lingkungan sebagai lingkungan sosial yang pertama dialami 
oleh anak. Mengasuh dan membina anak di rumah merupakan kewajiban 
bagi setiap orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak dengan 
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menjaga dan melindungi serta menanamkan rasa kasih sayang terhadap 
sesama, juga memberikan bimbingan dan tuntunan dengan memberikan 
contoh-contoh yang baik. 
Dalam tumbuh kembang anak, orang tua yang bijaksana akan menciptakan 
kesempatan bagi anak mereka untuk mempergunakan ketrampilan, 
sehingga ia dapat lebih mahir dan juga memperoleh suatu rasa 
keberhasilannya. Biasanya kebiasaan ini dalam bentuk mainan yang 
mendidik atau mainan jasmaniah, bersamaan dengan tumbuh kembangnya 
pengertian anak tentang lingkungan fisik dan sosialnya. Agar 
memudahkan anak dalam menyesuaikan diri dalam sosial, orang tua harus 
mendorong terbentuknya kebiasaan yang baik sikap di meja makan yang 
sempurna sopan santun dan bercakap-cakap yang tepat dan juga 
mengajarinya untuk menghindari perbuatan yang tidak dapat diterima 
secara sosial. Sebagian dari perbuatan ini dapat berupa pengungkapan 
emosi yaitu sifat agresif, mudah marah dan egois. Dalam batas-batas 
tertentu, semua pembawaan emosi ini perlu dan merupakan bagian dari 
perlindungan diri dalam kehidupan di kemudian hari, pembawaan emosi 
ini akan menjadi tanggung jawab sosial bila berlebihan (Suherman, 2000). 
5. Jenis sikap atau pola asuh terhadap anak 
Setelah mengetahui peran aktif orang tua terhadap perkembangan 
anak, maka alangkah baik bila kita mengetahui bagaimana sikap/bentuk 
pola asuh orang tua dalam keluarga terhadap anak-anaknya dan 
kemungkinan akibatnya yang akan timbul bagi perkembangan anak. 
  
11 
11 
Ada 3 jenis bentuk pola asuh/sikap orang tua dalam keluarga (menurut 
Suherman, 2000) :  
a. Karakteristik sikap orang tua otoriter 
1) Orang tua menentukan segala sesuatu 
2) Anak tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 
3) Keinginan atau cita-cita anak tidak mendapat perhatian 
4) Sikap orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan ganjaran 
Ada kemungkinan akibat yang akan timbul pada anak dengan 
orang tua yang mempunyai sikap otoriter, yaitu kurang 
berkembangnya rasa sosial tidak timbul kreatif dan keberaniannya 
untuk mengambil keputusan/ berinisiatif anak menjadi penakut dan 
pemalu, kadang-kadang anak menjadi keras kepala, timbul sifat ingin 
menyendiri mengalami hambatan dalam kematangan jiwa atau 
kecerdasaannya, kurang tegas dalam mengambil tindakan atau 
menentukan sikap, suka bertengkar, licik atau anak menjadi tidak mau 
menurut. Anak yang hidup dalam suasana keluarga otoriter akan 
menghambat perkembangan kepribadiannya dan kedewasaannya. 
b. Karakteristik sikap orang tua liberal 
Ada orang tua yang menunjukkan sikap liberal orang tua 
mempunyai anggapan bahwa anak dianggap sebagai orang dewasa 
yang dapat mengambil tindakan atau keputusan sendiri menurut 
kehendaknya tanpa bimbingan. Akibat pada anak dengan orang tua 
bersikap liberal : 
1) Tidak mengenal tata tertib atau sopan santun 
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2) Tidak mengenal disiplin 
3) Sering mengalami kecewa 
4) Tidak dapat menghargai orang tua 
5) Lebih mementingkan diri sendiri (egois) 
6) Mempunyai keinginan aneh dan tidak sesuai kemampuannya 
7) Hubungan dengan orang lain kurang harmonis 
8) Sering menentang norma yang berlaku di masyarakat tempat 
tinggal 
9) Tidak menurut dan sulit diperintah 
c. Karakteristik sikap orang tua demokratis 
Orang tua yang mempunyai karakteristik sikap demoktaris 
memperlakukan anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangan usia 
anak dan memperlihatkan serta mempertimbangkan keinginan-
keinginan anak. Anak dengan orang tua bersikap demokratis akan 
menunjukkan sikap atau perilaku tanggung jawab yang besar, dapat 
menerima perintah dan dapat diperintah secara wajar, dapat menerima 
kritik secara terbuka, mempunyai keberanian untuk berinisiatif dan 
kreatif, emosinya stabil, dapat menghargai pekerjaan atau jerih payah 
orang lain, mudah dalam menyesuaikan diri, lebih toleran, mau 
menerima, dan mau memberi, mudah bergaul, rasa sosialnya lebih 
besar, tumbuh konsep diri yang positif, ramah terhadap orang lain 
dapat bekerja sama dan kontrol diri yang lebih besar. 
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Beberapa kondisi yang dibutuhkan agar anak dapat bertumbuh 
dan berkembang dengan baik, meliputi : 
1) Lingkungan keluarga yang bahagia dan sejahtera 
Yang dimaksud adalah sepasang ayah dan ibu yang hidup 
rukun bahagia dan sejahtera (harmonis) yang menjadi pelindung 
dan pembimbing anak yang memberikan kasih sayang dan 
hubungan antara manusia yang baik. Hubungan erat antara ayah 
ibu dan anak-anak dalam lingkungan keluarga yang baik, dapat 
diibaratkan seperti rumah sebagai simbol yang memiliki atap dan 
pondasi. Orang tua sebagai atapnya dimana sepasang ayah dan ibu 
yang hidup rukun dan sejahtera menjadi pelindung anak yang 
memberi perasaan aman, perhatian dan pendidikan sebagai pondasi 
yang kokoh dan kuat dari pendidikan tersebut, adalah pendidikan 
yang dilaksanakan sejak lahir sampai anak menjadi dewasa melalui 
pendidikan di rumah, sekolah dan masyarakat yang menjamin 
adanya suasana bahagia bagi anak yaitu sehat jasmani mental dan 
sosial. 
2) Sandang 
Sandang yang mencukupi bagi anak terutama yang dapat 
melindungi badan bila anak sakit. 
3) Pangan 
Pangan harus cukup kualitasnya, sebab kekurangan dalam 
bidang ini akan menghambat tumbuh kembang anak. 
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4) Perumahan 
Rumah harus memenuhi syarat-syarat kesehatan, halaman 
rumah luas untuk ruang gerak yang bebas mengingat anak sangat 
aktif. 
 
5) Adanya permainan dan alat untuk bermain 
Bermain merupakan kesibukan anak layaknya seperti 
bekerja bagi orang dewasa untuk memperoleh kesenangan. Pepatah 
mengatakan “dunia anak adalah untuk bermain” karena dengan 
bermain secara psikologis kepuasan fisik, emosi, sosial dan 
perkembangan mental anak terpenuhi sehingga anak dapat 
mengekspresikan perasaannya dan menunjukkan kreatifitasnya. 
6. Jenis/bentuk pola asuh orang tua (menurut Hogg, Tracy dan Melinda 
Blau, 2004) 
Bentuk pola asuh orang tua berbeda-beda antara orang tua satu 
dengan yang lain, menggaris bawahi bahwa perbedaan penting dan biasa 
terjadi dalam gaya menjadi orang tua. Ada orang tua yang suka 
mengamati, menghormati dan peka, tahu bagaimana hal-hal tidak terduga 
dan cepat bertindaak untuk merespon kebutuhan anaknya. 
Maka bentuk pola asuh orang tua dibedakan menjadi : 
a. H.E.L.P (Hold self back Encourage exploration Limit Praise) 
Ada empat faktor yang membentuk dan memelihara ikatan 
orang tua/anak, menjauhkan anak dari cara-cara berbahaya dan pada 
saat yang sama, mendorong pertumbuhan dan kemandirian anak. Hold 
self back: menahan diri. 
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Encourage exploration : mendorong penjelajahan 
Limit : batas 
Praise : pujian 
1) Hold your self (menahan diri) 
Sebagai orang tua mengumpulkan informasi tentang apa 
yang dibutuhkan anak dan tahu saat kapan orang tua harus ikut 
campur tangan dan saat kapan orang tua harus menahan diri untuk 
tidak campur tangan tetapi tidak lepas dalam memperhatikan, 
mendengarkan dan menyerap seluruh gambar untuk menentukan 
segala sesuatu, sehingga orang tua bisa mengantisipasi 
kebutuhannya dan memahami bagaimana responnya terhadap 
dunia. Orang tua yang terlalu terlibat dalam setiap gerak anak akan 
membayang-bayangi dalam benak anak dan keterampilannya 
kurang berkembang. Setiap anak menginginkan dan membutuhkan 
orang tua pengasuh untuk berinteraksi dengan mereka. Tetapi 
peran orang tua di sini mendukung bukan mengatur. Hal-hal yang 
dilakukan dalam menahan diri:  
a) Biarkan anak memimpin 
Misalnya : jika ada permainan baru, biarkan anak 
mengoperasikan mainan sebelum orang tua yang melakukan. Jika 
ada situasi atau tempat baru, biarkan anak turun dari pangkuan atau 
melepaskan tangan pada waktunya sendiri. Jika ada orang baru, 
biarkan anak menyalaminya saat anak siap bukan ketika orang tua 
yang siap. Ketika anak meminta bantuan ulurkanlah tangan, tetapi 
hanya berikan bantuan yang dia butuhkan, bukan mengambil alih. 
 
b) Biarkan situasi terungkap dengan sendirinya 
c) Biarkan anak bisa sendiri 
d) Jangan membandingkan anak dengan anak yang lain 
e) biarkan berkembang pada waktunya sendiri 
f) Ingatlah bahwa anak bukan diri orang tua. 
2) Encourage Exploration (mendorong penjelajahan) 
Orang tua menunjukkan kepada anak bahwa percaya pada 
kemampuannya untuk mengalami apa yang ditawarkan oleh hidup 
dan anak ingin bereksperimen dengan benda-benda, orang-orang 
dan akhirnya ide-ide. 
3) Limit (batas) 
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Sebagai orang tua mengemukakan dengan benar peran 
sebagai orang dewasa, menjaga anak dalam batas yang aman, 
membantunya membuat pilihan yang tepat dan melindunginya dari 
situasi berbahaya baik secara fisik maupun emosional karena orang 
tua sebagai orang yang lebih tahu. 
4) Praise (pujian) 
Dengan memuji, orang tua mengukuhkan pembelajaran, 
pertumbuhan dan perilaku yang bermanfaat bagi anak ketika dia 
memasuki dunia dan berinteraksi dengan anak-anak dan orang 
dewasa lain. Riset mengatakan bahwa anak-anak yang dipuji 
dengan benar ingin belajar dan menikmati kerjasama dengan orang 
tua mereka. Mereka menjadi lebih bisa menerima masukan dari 
orang tuanya dan bukan kebetulan  jika orang tua juga jadi lebih 
penuh perhatian dan penyayang. 
b. Pengendali/otoriter 
Orang tua yang menggunakan karakter pengendali/otoriter bersikap 
ketat, bahkan kaku, terhadap standar dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menetapkan batas atau memberi hukuman atas perilaku yang 
salah, tetapi mereka cenderung tidak memberi banyak ruang bagi 
anaknya. 
c. Pemboleh/liberal 
Orang tua yang santai dan kurang membatasi, orang tua takut 
campur tangan berlebihan akan menghancurkan kecenderungan alami 
anak.  
Berdasarkan teori pola asuh, maka perbedaan antara pola asuh 
otoriter, liberal dan demokratis yakni adanya perbedaan penekanan 
dimana otoriter bersifat lebih memaksa anak, liberal bersifat lebih 
memberi kebebasan anak, dan demokratis bersifat memperhatikan 
kebutuhan anak terkait dengan kemampuan, menyangkut :  
1) aturan  
a) otoriter : aturan yang kaku, ketat dan saklek yang harus dipatuhi 
oleh anak – anaknya tanpa mau tahu perasaan sang anak. 
Hukuman mental dan fisik akan sering diterima oleh anak dengan 
alasan agar anak tetap harus patuh dan disiplin serta 
menghormati orang tua yang telah membesarkan. 
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b) demokrasi : Aturan dibuat bersama oleh seluruh anggota keluarga 
(anak dan orangtua), orang tua memprioritaskan kepentingan 
anak akan tetapi tidak ragu – ragu mengendalikan mereka. 
c) liberal : Tidak ada bimbingan maupun aturan yang ketat dari 
orang tua, Anak tidak akan dihukum meskipun melanggar 
peraturan. 
2) kegiatan sehari – hari 
a) otoriter : Anak harus bertingkah laku sesuai aturan yang 
diterapkan oleh orang tua, kadang kala disertai ancaman 
misalnya tidak mau makan maka tidak akan diajak bicara. 
b) demokrasi : Anak diajak mendiskusikan untuk mengambil 
keputusan dan Anak diberi kepercayaan dan tanggung jawab. 
Orang tua akan selalu bersikap rasional, realitis terhadap 
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang 
melampaui kemampuan anak. 
c) liberal : Anak harus belajar sendiri untuk berperilaku dalam 
lingkungan sosial, orang tua cenderung tidak menegur dan 
memperingatkan anak dalam kegiatannya.  
3) keinginan 
a) otoriter : Orang tua tidak mempertimbangkan pandangan dan 
pendapat anak maupun perasaan anak. Orang tua tipe ini tidak 
memerlukan umpan balik dari anaknya untuk mengerti mengenai 
anaknya. 
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b) demokrasi : Orang tua memperhatikan keinginan dan pendapat 
anaknya. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada 
anak untuk memilih dan melakukan suatu tindakan dan 
pendekatannya kepada anak bersifat hangat.  
c) liberal : Anak diberi kebebasan dan diijinkan membuat keputusan 
untuk dirinya sendiri. 
4) bantuan 
a) otoriter :  Orang tua yang tidak mengenal kompromi dan dalam 
komunikasi biasanya bersifat satu arah. Pada dasarnya juga 
membantu anak tetapi dengan konsekuensi berupa hukuman. 
b) demokrasi : memberikan bantuan sewajarnya. 
c) liberal : membantu sepenuhnya. 
5) pengawasan 
a) otoriter : pengawasan sangat ketat dan kaku. 
b) demokrasi : Ada bimbingan dan kontrol dari orang tua. 
c) Liberal : diberikan kebebasan dalam segala tindakannya. 
6) pemahaman tentang pengasuhan 
a) otoriter : menetapkan standar yang mutlak harus dipatuhi 
cenderung memaksa, memerintah dan menghukum anak akan 
sangat baik untuk pertumbuhan anak. 
b) demokrasi : membantu anak dalam pertumbuhannya, menjaga 
anak dalam batas aman, serta membuat pilihan yang tepat dan 
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melindunginya dari situasi berbahaya baik secara fisik maupun 
emosional karena orang tua sebagai orang yang lebih tahu. 
c) Liberal : santai dan tidak membatasi serta tidak ikut campur 
berlebihan terhadap perkembangan anak. 
7. Karakteristik anak dengan pola asuh diatas yaitu : 
a. Pola asuh otoriter akan menghasilkan karakteristik anak yang 
penakut, pendiam, tertutup, tidak berinisiatif, gemar menentang, 
suka melanggar norma, berkepribadian lemah, cemas dan menarik 
diri dari lingkungan sosialnya. 
b. Pola asuh demokratis akan menghasilkan karakteristik anak yang 
mandiri, dapat mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan 
teman, mampu menghadapi stress, mempunyai minat terhadap hal 
– hal baru dan koperatif terhadap orang – orang lain. 
c. Pola asuh liberal akan menghasilkan karakteristik anak yang 
impulsif, agresif, tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang 
sendiri, kurang bertanggungjawab, kurang matang secara sosial. 
(Nonim
3
, 2008) 
 
B. Tumbuh Kembang 
1. Pengertian  
a. Pertumbuhan (Growth) adalah berkaitan dengan masalah perubahan 
dalam besar, jumlah ukuran atau dimensi tingkat sel, organ maupun 
individu, yang bisa diukur dengan ukuran berat (gram, pound) 
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ukuran panjang (cm, inci), umur tulang dan keseimbangan metabolik 
(retensi kalsium dan nitrogen tubuh). (Nonim
2, 
 2007). 
b. Perkembangan (Development) adalah bertambahnya kemampuan 
(skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 
pola yang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses 
pematangan. Perkembangan menyangkut adanya proses diferensiasi 
dari sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-organ dan sistem organ yang 
berkembang sedemikian rupa sehingga masing-masing dapat 
memenuhi fungsinya. Termasuk perkembangan emosi, intelektual 
dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 
(Rusana
2
, 2008).   
2. Ciri-ciri dan Prinsip-prinsip Tumbuh Kembang Anak 
Proses tumbuh kembang anak mempunyai beberapa ciri-ciri 
menurut Dep Kes RI, 2005 : 
a. Perkembangan menimbulkan perubahan  
Perkembangan terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. 
Setiap pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi, misalnya 
perkembangan intelegensia pada seorang anak akan menyertai 
pertumbuhan otak dan serabut saraf. 
b. Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap awal menentukan 
perkembangan selanjutnya 
Setiap anak tidak akan bisa melewati satu tahap 
perkembangan sebelum ia melewati tahapan sebelumnya. Sebagai 
contoh, seorang anak tidak akan bisa berjalan sebelum ia bisa 
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berdiri. Seorang anak tidak akan bisa berdiri jika pertumbuhan kaki 
dan bagian tubuh yang lain terkait dengan fungsi berdiri anak 
terhambat. Karena itu, perkembangan awal ini merupakan masa 
kritis karena akan menentukan perkembangan selanjutnya. 
c. Pertumbuhan dan perkembangan mempunyai kecepatan yang 
berbeda 
Sebagaimana pertumbuhan, perkembangan kecepatan yang 
berbeda-beda baik dalam pertumbuhan fisik maupun 
perkembangan fungsi organ dan perkembangan pada masing-
masing anak.  
d. Perkembangan berkorelasi dengan pertumbuhan 
Pada saat pertumbuhan berlangsung perkembangan pun 
demikian, terjadi peningkatan mental, memori, daya nalar, asosiasi 
dan lain-lain. Anak sehat bertambah umur, bertambah berat dan 
tinggi badan serta bertambah kepandaiannya. 
e. Perkembangan mempunyai pola yang tetap 
Perkembangan fungsi organ tubuh terjadi menurut dua 
hukum yang tetap, yaitu : 
1) Perkembangan terjadi lebih dahulu di daerah kepala, kemudian       
menuju kearah kaudal/anggota tubuh (pola sefalokaudal). 
2) Perkembangan terjadi lebih dahulu di daerah proksimal (gerak  
kasar) lalu berkembang ke bagian distal seperti jari-jari yang 
mempunyai kemampuan gerak halus (pola proksimodistal). 
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f. Perkembangan memiliki tahap yang berurutan 
Tahap perkembangan seorang anak mengikuti pola yang 
teratur dan berurutan. Tahap-tahap tersebut tidak bisa terjadi 
terbalik, misalnya anak lebih dahulu mampu berdiri sebelum 
berjalan dan sebagainya. 
Proses tumbuh kembang anak juga mempunyai prinsip-
prinsip yang saling berkaitan menurut Dep Kes RI, 2005 : 
1) Perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan 
belajar 
Kematangan merupakan proses intrik yang terjadi 
dengan sendirinya, sesuai dengan potensi yang ada pada 
individu. Belajar merupakan perkembangan yang berasal dari 
latihan dan usaha. Melalui belajar, anak memperoleh 
kemampuan menggunakan sumber yang diwariskan dan 
potensi yang dimiliki anak. 
2) Pola perkembangan dapat diramalkan  
Terdapat persamaan pola perkembangan bagi semua 
anak. Dengan demikian perkembangan seorang anak dapat 
diramalkan. Perkembangan berlangsung dari tahap umum 
spesifik, dan terjadi berkesinambungan. 
Prinsip perkembangan emosi dan kejiwaaan anak menurut 
Suherman, 2000: 
a) Perkembangan emosi berjalan maju bersamaan dengan 
pertumbuhan dan kematangan biologis. 
b) Selama perjalanan pertumbuhan dan perkembangan yag 
normal, anak belajar menunda atau melunakkan kehendak 
dan kesukaannya. 
c) Perkembangan anak mempunyai ciri khas dengan proses 
bergerak maju dan mundur. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang Anak 
menurut Dep Kes RI, 2005: 
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Pada umunya anak memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan normal yang merupakan hasil interaksi banyak faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
a. Faktor dalam (internal) yang berpengaruh pada tumbuh kembang 
anak .   
1) Ras/etnik atau bangsa 
Anak yang dilahirkan ras/bangsa Amerika, maka ia 
tidak memiliki faktor hereditas ras/bangsa Indonesia atau 
sebaliknya.  
2) Keluarga 
Ada kecenderungan keluarga yang memiliki postur 
tubuh tinggi, pendek, gemuk atau kurus. 
 
3) Umur  
Kecepatan pertumbuhan yang pesat adalah masa 
prenatal, tahun pertama kehidupan dan masa remaja. 
4) Jenis kelamin 
Fungsi reproduksi pada anak perempuan berkembang 
lebih cepat dari pada laki-laki. Tetapi setelah melewati masa 
pubertas, pertumbuhan anak laki-laki akan lebih cepat. 
5) Genetik 
Genetik (heredekonstitusional) adalah bawaan anak 
yaitu potensi anak yang akan menjadi ciri khasnya. Ada 
beberapa kelainan genetik yang berpengaruh pada tumbuh 
kembang anak seperti kerdil. 
6) Kelainan kromosom 
Kelainan kromosom umumnya disertai dengan 
kegagalan pertumbuhan seperti pada sindrom down dan 
sindrom Tunner’s. 
b. Faktor luar (eksternal) 
1) Faktor prenatal  
a) Gizi 
        Nutrisi ibu hamil terutama dalam trimester akhir 
kehamilan akan mempengaruhi pertumbuhan janin. 
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b) Mekanis  
       Posisi fetus abdominal bisa menyebabkan kelainan 
kongenital seperti club foot. 
c) Toksin/zat kimia 
       Beberapa obat-obatan seperti aminopetrin, 
thalidomide dapat menyebabkan kelainan kongenital seperti 
palateskisis. 
d) Endokrin 
       Diabetes mellitus dapat menyebabkan 
makrosomia, kardiomegali, hyperplasia adrenal. 
e) Radiasi  
       Paparan radium dan sinar rontgen dapat 
mengakibatkan kelainan pada janin seperti mikrosefali, 
spina bifida, retardasi mental dan deformitas anggota gerak, 
kelainan kongenital mata, kelainan jantung. 
f) Infeksi 
        Infeksi pada trimester pertama dan kedua 
oleh TORCH dapat menyebabkan kelainan pada janin : 
katarak, bisu, tuli, mikrosefali, retardasi mental dan 
kelainan jantung kongenital. 
g) Kelainan imunologi 
       Eritoblastosis foetalis timbul atas dasar perbedaan 
golongan darah merah janin, kemudian melalui plasenta 
masuk dalam peredaran darah janin dan akan menyebabkan 
hemolisis yang selanjutnya mengakibatkan 
hiperbilirubinemia dan kern ikterus yang akan 
mengakibatkan kerusakan jaringan otot. 
h) Anoksia embrio  
       Anoksia embrio yang disebabkan oleh 
gangguan fungsi placenta menyebabkan pertumbuhan 
terganggu. 
i) Psikologi 
       Kehamilan yang tidak diinginkan, perlakuan 
salah/kekerasan mental pada ibu hamil dan lain-lain. 
2) Faktor persalinan 
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         Komplikasi persalinan pada bayi seperti 
trauma kepala, asfiksia dapat menyebabkan kerusakan jaringan 
otak.  
3) Faktor pasca persalinan   
a) Gizi 
       Untuk tumbuh kembang bayi diperlukan zat 
makanan yang adekuat. 
b) Penyakit kronis/kelainan congenital 
       Tuberculosis, anemia, kelainan jantung 
bawaan mengakibatkan retardasi pertumbuhan jasmani. 
c) Lingkungan fisis dan kimia 
       Lingkungan sering disebut mileu adalah tempat 
anak tersebut hidup yang berfungsi sebagai penyedia 
kebutuhan dasar anak (provider). Sanitasi lingkungan yang 
kurang baik, kurangnya sinar matahari, paparan sinar 
radioaktif, zat kimia tertentu (Pb, mercuri, rokok da lain-
lain) mempunyai dampak yang negatif terhadap 
pertumbuhan anak. 
d) Psikologis  
       Hubungan anak dengan orang sekitarnya. Seorang 
anak yang tidak dikehendaki oleh orang tuanya atau anak 
yang selalu merasa tertekan akan mengalami hambatan di 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 
e) Endokrin  
       Gangguan hormon, misalnya pada penyakit 
hipotiroid akan menyebabkan anak mengalami hambatan 
pertumbuhan. 
f) Sosio-ekonomi 
     Kemiskinan selalu berkaitan dengan 
kekurangan makanan, kesehatan lingkungan yang jelek dan 
ketidaktahuan, akan menghambat pertumbuhan anak. 
g) Lingkungan pengasuhan (pola asuh orang tua) 
       Pada lingkungan pengasuhan interaksi, ibu/orang 
tua    dengan anak sangat mempengaruhi tumbuh kembang 
anak. 
 
h) Stimulasi  
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      Perkembangan memerlukan 
rangsangan/stimulasi, khususnya dalam keluarga misalnya 
penyediaan alat mainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu 
dan anggota keluarga lain terhadap kegiatan anak. 
4. Aspek-aspek Perkembangan yang Dipantau menurut Dep Kes RI, 
2005 : 
a. Gerak kasar atau motorik kasar adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan anak melakukan pergerakan dan sikap tubuh 
yang melibatkan otot-otot besar seperti duduk, berdiri dan 
sebagainya. 
b. Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan 
bagian-bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, 
tetapi memerlukan koordinasi yang cermat seperti mengamati 
sesuatu, menjimpit, menulis dan sebagainya. 
c. Kemampuan berbicara dan bahasa adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, 
berbicara, berkomunikasi, mengikuti perintah.    
d. Sosialisasi dan kemandirian adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan mandiri anak (makan sendiri, membereskan 
mainan selesai bermain), berpisah dengan ibu/pengasuh anak, 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan, dan sebagainya. 
5. Periode Tumbuh Kembang Anak menurut Dep Kes RI,2005 : 
Tumbuh kembang anak berlangsung secara teratur, saling 
berkaitan dan berkesinambungan yang dimulai sejak konsepsi sampai 
dewasa. 
Tumbuh kembang anak terbagi dalam beberapa periode : 
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a. Masa prenatal atau masa intra uterin (masa janin dalam kandungan).  
b. Masa bayi (infacy) umur 0 sampai 11 bulan. 
c. Masa anak dibawah lima tahun (anak balita, umur 12-59 bulan). 
d. Masa anak prasekolah (anak umur 60-72 bulan). 
6. Tahap Perkembangan anak berdasarkan umur  menurut Dep Kes 
RI, 2005 : 
a. Umur  0-3 bulan 
1) Mengangkat kepala setinggi 45 derajat. 
2) Menggerakan kepala dari kiri/kanan ke tengah. 
3) Melihat dan menatap wajah anda. 
4) Mengoceh spontan atau bereaksi dengan mengoceh. 
5) Suka tertawa keras. 
6) Bereaksi terkejut terhadap suara keras. 
7) Membalas senyum ketika diajak berbicara/tersenyum. 
8) Mengenal ibu dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, 
kontak. 
b. Umur 3-6 bulan 
1) Berbalik dari telungkup ke telentang. 
2) Mengangkat kepala setinggi 90 derajat. 
3) Mempertahankan posisi kepala tetap tegak dan stabil. 
4) Menggenggam pensil. 
5) Meraih benda yang ada dalam jangkauannya. 
6) Memegang tangannya sendiri. 
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7) Berusaha memperluas pandangan. 
8) Mengarahkan benda-benda kecil. 
9) Mengeluarkan suara gembira bernada tinggi atau melengking. 
10) Tersenyum ketika melihat mainan/gambar yang menarik saat 
bermain sendiri.    
c. Umur 6-9 bulan 
1) Duduk ( sikap tripoid-sendiri ). 
2) Belajar berdiri, kedua kakinya menyangga sebagian berat badan. 
3) Merangkak meraih mainan atau mendekati seseorang. 
4) Memindahkan benda dari satu tangan ke tangan lainnya. 
5) Memungut dua benda, masing-masing tangan pegang satu benda 
pada saat yang bersamaan. 
6) Memungut benda sebesar kacang dengan cara meraup. 
7) Bersuara tanpa arti, missal: mamama, bababa, dadada, tatata. 
8) Mencari benda/mainan yang dijatuhkan. 
9) Bermain tepuk tangan/ci luk ba. 
10) Bergembira dengan melempar benda. 
11) Makan kue sendiri.     
d. Umur 9-12bulan 
1) Mengangkat badanya ke posisi berdiri. 
2) Belajar selama 30detik atau berpegangan dikursi. 
3) Dapat berjalan dengan tuntun. 
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4) Mengulurkan lengan/badan untuk meraih mainan yang 
diinginkan. 
5) Menggenggam erat pensil. 
6) Memasukkam benda kemulut. 
7) Mengulang menirukan bunyi yang didengar. 
8) Menyebutkan 2-3 suku kata yang sama tanpa arti. 
9) Mengeksplorasi sekitar, ingin tahu, ingin menyentuh apa saja. 
10) Bereaksi terhadap suara yang perlahan atau bisikan. 
11) Senang diajak bermain “ciluk ba”. 
12) Mengenal anggota keluarga, takut pada orang yang belum 
dikenal.    
e. Umur 12-18 bulan 
1) Berdiri sendiri tanpa berpegangan. 
2) Membungkuk memungut mainan kemudian berdiri kembali. 
3) Berjalan mundur 5 langkah. 
4) Memanggil ayah dengan kata “papa”, memanggil “mama”. 
5) Menumpuk 2 kubus. 
6) Memasukan kubus di kotak. 
7) Menunjuk apa yang diinginkan tanpa menangis/merengek, anak 
bisa mengeluarkan suara yang menyenangkan atau menarik 
tangan ibu. 
8) Memperlihatkan rasa cemburu/bersaing. 
f. Umur 18-24 bulan 
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1) Berdiri sendiri tanpa berpegangan 30 detik. 
2) Berjalan tanpa terhuyung-huyung. 
3) Bertepuk tangan, melambai-lambai. 
4) Menumpuk 4 buah kubus. 
5) Memungut benda kecil dengan ibu jari dan telunjuk. 
6) Menggelindingkan bola ke arah sasaran. 
7) Menyebut 3-6 kata yang mempunyai arti. 
8) Membantu/menirukan pekerjaan rumah tangga. 
9) Memegang cangkir sendiri, belajar makan minum sendiri. 
g. Umur 24-36 bulan 
1) Jalan, naik tangga sendiri. 
2) Dapat bermain dan menendang bola kecil. 
3) Mencoret-coret kertas dengan pensil. 
4) Bicara dengan baik, menggunakan 2 kata. 
5) Dapat menunjuk 1 atau lebih bagian tubuhnya dengan benar 
nama 2 benda atau lebih. 
6) Membantu memungut mainanya sendiri atau membantu 
mengangkat piring jika diminta. 
7) Makan nasi sendiri tanpa banyak tumpah. 
8) Melepaskan pakaiannya sendiri. 
h. Umur 36-48 bulan 
1) Berdiri 1 kaki 2detik. 
2) Melompat kedua kaki diangkat. 
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3) Mengayuh sepeda roda tiga. 
4) Menggambarkan garis lurus. 
5) Menumpukkan 8 buah kubus. 
6) Mengenal 2-4 warna. 
7) Menyebut nama, umur, tempat. 
8) Mengerti arti kata diatas, dibawah,didepan. 
9) Mendengarkan cerita. 
10) Mencuci dan mengeringkan tangan sendiri. 
11) Bermain bersama teman, mengikuti aturan permainan. 
12) Mengenakan sepatu sendiri. 
13) Mengenakan celana panjang, kemeja, baju. 
i. Umur 48-60 bulan 
1) Berdiri 1 kaki 60 detik. 
(2) Melompat-lompat 1 kaki. 
(3) Menari. 
(4) Menggambar tanda silang. 
(5) Menggambar lingkaran. 
(6) Menggambar orang dengan 3 bagian tubuh. 
(7) Mengancing baju atau pakain boneka. 
(8) Menyebut nama lengkap tanpa dibantu. 
(9) Senang menyebut kata-kata baru. 
(10) Senang bertanya tentang sesuatu. 
(11) Menjawab pertanyaan dengan kata-kata yang benar. 
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(12) Bicaranya mudah dimengerti. 
(13) Bisa membandingkan/membedakan sesuatu dari ukuran dan 
bentuknya. 
(14) Menyebut angka, menghitung jari. 
(15) Menyebut nama-nama hari. 
(16) Berpakaian sendiri tanpa dibantu. 
(17) Menggosok gigi tanpa dibantu. 
(18) Bereaksi tenang dan tidak rewel ketika ditinggal ibu. 
 
C. Alat Ukur Perkembangan 
Banyak alat ukur atau tes perkembangan yang dipakai untuk 
mengetahui perkembangan anak, namun dalam hal ini alat ukur atau tes 
perkembangan yang digunakan adalah Denver II. Denver II adalah revisi 
utama dan standarisasi umum dari Denver Developmental Screening Test 
(DDST) dan Revised Denver Developmental Screening Test (DDST-R). 
Tes ini dibuat oleh Frankenburg dan J.B. Dodds. Denver II berbeda dari 
tes skrining sebelumnya dalam bagian- bagian yang meliputi : bentuk, 
interpretasi, dan rujukan (Wong, 2004). 
Denver II merupakan tes perkembangan anak yang memenuhi 
semua pesyaratan yang diperlukan untuk metode skrining yang baik dan 
yang paling luas digunakan. Tes ini dapat diandalkan dan menunjukan 
validitas yang tinggi serta mudah dan cepat dilakukan. Item- item dalam 
Denver II merupakan item terpilih dan mempunyai reliabilitas dan nilai 
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yang konsisten diantara berbagai subgroup dan kebudayaan (Soetjiningsih, 
1995). 
Denver II bukan merupakan tes IQ dan bukan peramal kemampuan 
intelektual (perkembangan) atau adaptif anak di masa mendatang, tidak 
dibuat untuk menghasilkan diagnosa seperti ketidakmampuan dan 
kesukaran, gangguan bahasa maupun emosional, tidak untuk subtitusi 
evaluasi diagnostik atau pemeriksaan fisik, namun lebih ke arah untuk 
membandingkan kemampuan perkembangan seorang anak dengan anak 
lain yang seumur. 
1. Aspek Perkembangan pada Denver II 
Dalam Denver II terdapat 125 tugas perkembangan. Semua tugas 
perkembangan itu, disusun berdasarkan urutan perkembangan yang diatur 
dalam empat kelompok besar yang disebut sektor perkembangan, yang 
meliputi : 
a. Perilaku social (Personal social) 
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan lingkungan. 
 
b. Gerakan motorik halus (Fine motor adaptive) 
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk 
mengamati sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu dan dilakukan otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinasi 
yang cermat. 
c. Bahasa (language) 
Kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, mengikuti 
perintah dan berbicara spontan. 
d. Gerakan motorik kasar (Gross motor) 
Aspek yang berhubungan dengan pergerakan sikap tubuh. 
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2. Alat yang Digunakan 
     Menurut Soetjiningsih (1995), alat yang digunakan dalam tes 
Denver II ini antara lain : 
a. Alat peraga : benang wol, kismis atau manik- manik, kubus warna 
merah- kuning- hijau- biru, permainan anak, botol kecil, bola 
tennis, bel kecil, kertas dan pensil. 
b. Lembar formulir Denver II 
c. Buku petunjuk sebagai referensi yang menjelaskan cara-cara 
melakukan dan cara penilaiannya.  
3. Prosedur Pelaksanaan 
a. Langkah awal yang dilakukan penguji adalah menjelaskan pada 
orang tua bahwa tes ini bukanlah suatu tes intelegensia (tes IQ), 
tetapi untuk melihat perkembangan anak secara keseluruhan. 
Selain itu, orang tua juga dijelaskan bahwa anak tidak selalu dapat 
melaksanakan semua tugas yang dapat diberikan. 
b. Menghitung usia kronologis anak 
Dalam melaksanakan skrining dengan Denver II, umur anak perlu 
ditetapkan terlebih dahulu, dengan menggunakan patokan 30 hari 1 
bulan dan 12 bulan untuk satu tahun. Bila dalam perhitungan umur 
kurang dari 15 hari dibulatkan ke bawah dan bila sama dengan atau 
lebih dari 15 hari dibulatkan ke atas. 
     Contoh : 
1) Lukman lahir pada tanggal 20 Mei 2006 dari kehamilan cukup 
bulan. Pada tanggal 25 Juni 2009, dilakukan tes perkembangan 
pada Lukman. Maka perhitungan usia kronologis Lukman 
adalah sebagai berikut : 
                                                   Tahun         Bulan Hari 
     Tanggal Tes                             2009             06            25   
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     Tanggal Lahir Anak                 2006             05            20 
Umur Anak                               3             01            05 
    Usia Lukman  adalah 3 tahun 1 bulan 5 hari. Angka pada 
kolom hari adalah lima hari yang berarti lebih kecil dari 15 
hari, sehingga angka tersebut dibulatkan ke bawah. Dengan 
demikian, usia kronologis anak adalah 3 tahun 1 bulan. 
2) Budi lahir pada tanggal 20 Mei 2006 dari kehamilan yang 
cukup bulan. Pada tanggal 5 Juni 2009 dilakukan tes 
perkembangan pada Budi. Maka perhitungan usia kronologis 
Budi adalah sebagai berikut :    Tahun     Bulan      Hari  
                                                  06          35                                                                                                                                                
Tanggal Tes                              2009            06             05   
Tanggal Lahir Anak                  2006           05              20 
 
Langkah 1 : pecahkan 1 bulan (30 hari) pada tanggal tes 
menjadi hari, sehingga kolom hari menjadi 30+5 = 35 hari. 
Langkah 2 : kurangi 35 dengan 20, hasilnya 15 hari. 
Usia kronoliogis Budi 3 tahun 15 hari. Pada kolom hari 
anaknya sama dengan 15 maka dibulatkan ke atas menjadi 1 
bulan. Dengan demikian, usia kronologis Budi adalah 3 tahun 1 
bulan. 
a) Jika anak mempunyai riwayat prematur, maka usia 
kronologis sama dengan usia saat tes dikurangi lama 
premature. Untuk anak yang usianya di atas 2 tahun, 
penyesuaian umur prematuritas tidak dilakukan lagi. 
b) Usia kronologis anak digambarkan dengan menarik garis 
lurus dari atas sampai bawah pada kertas uji Denver II. 
c) Pelaksanaan Tes 
            Pelaksanaan tes dilakukan dengan urutan sebagai 
berikut : 
(1) Tes diawali dengan aspek personal sosial. Hal ini untuk     
memberi kesempatan pada anak menyesuaikan diri, 
Umur                                       3           0               15 
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khususnya dengan penguji. Penguji juga dapat 
melakukan wawancara dengan orang tua mengenai 
tingkah laku anak sehari- hari. 
(2) Selanjutnya adalah pengujian dari aspek gerak motorik 
halus. Anak dapat langsung diber alat- alat tes, dimulai 
dari alat yang menarik perhatian mereka. 
(3) Kemudian beralih ke sector bahasa. Setelah uji personal 
sosial dan motorik halus, diharapkan anak sudah lebih 
beradaptasi dan sudah mau berkomunikasi atau 
berbicara dengan penguji serta menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. 
(4) Terakhir adalah menguji motorik kasar. 
c. Ujilah semua item dengan cara: 
1) Pada tiap sektor, uji tiga item yang berada di sebelah kiri garis 
umur tanpa menyentuh garis usia (untuk mendeteksi adanya 
delay). 
2) Uji item yang berpotongan dengan garis usia (untuk 
mendeteksi yang normal). 
3) Uji item di sebelah kanan tanpa menyentuh garis usia sampai 
anak gagal (untuk mendeteksi yang advanced). 
 
 
 
d. Skoring Penilaian Tiap Item 
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1) P (Pass/ Lulus), apabila anak dapat melakukan uji coba dengan 
baik atau ibu memberi laporan memberi laporan yang tepat atau 
dapat dipercaya bahwa anak dapat melakukan dengan baik. 
2)  F (Failed/ Gagal), apabila anak tidak melakukan uji dengan 
baik atau ibu memberi laporan bahwa anak tidak dapat 
melakukan dengan baik. 
3) R (Refusal/ Menolak), apabila anak menolak untuk melakukan 
uji coba, misalnya karena lelah, menagis, sakit, mengantuk, dan 
lain- lain. 
4) NO (No Opportunity), apabila anak tidak mempunyai 
kesempatan untuk melakukan uji coba karena ada hambatan, 
anak belum pernah mendapat stimulasi. Skor ini hanya 
digunakan untuk item yang ada kode “L” atau laporan orang 
tua. 
e.  Interpretasi Penilaian Individual 
1) Advanced (lebih), apabila anak dapat melaksanakan tugas pada 
item sebelah kanan garis umur atau lulus kurang dari 25 % 
anak yang lebih tua dari usia tersebut. 
2) Normal, apabila anak gagal atau menolak tugas pada item di 
sebelah kanan garis umur, lulus pada area 75% sampai 90%, 
atau lulus/gagal/menolak tugas dimana garis umur berada pada 
area 25% sampai 75%. 
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3)  Caution, apabila anak gagal atau menolak tugas pada item 
yang dipotong garis umur pada area 75% sampai 90%. 
4) Delay, apabila anak gagal atau menolak tugas pada item yang 
berada di sebelah kiri garis umur. 
f. Interpretasi Hasil Tes  
1) Normal : tidak ada keterlambatan (delay), paling banyak satu 
caution. 
2) Suspect : terdapat satu atau lebih delay dan dua tau lebih 
caution. 
3) Untestabel (tidak dapat diuji) : bila ada skor menolak satu atau 
lebih item di sebelah kiri garis umur atau menolak satu item 
pada area 75% sampai 90%. 
g. Retesting 
     Jika interpretasi tes “normal” maka lanjutkan ulangan 
pemeriksaan pada control kesehatan berikutnya. Jika interpretasi 
tes “suspect” lakukan uji ulang dalam satu sampai 2 minggu dari 
tes awal  untuk menghilangkan faktor sesaat, misalnya karena 
lelah, menagis, sakit, mengantuk, dan lain- lain. Jika interpretasi 
tes “untestable” lakukan uji ulang satu sampai dua minggu dari tes 
awal. 
h. Tahap Dokumentasi 
Dokumentasikan kegiatan dan hasil evaluasi. 
 
4. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Penampilan Anak Saat Tes 
a. Penyakit, rasa takut, hospitalisasi, berpisah dengan orang tua, 
ketidakinginan anak untuk melakukan aktivitas yang diminta. 
b. Retardasi mental tidak terdiagnosis 
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c. Kehilangan pendengaran, penglihatan, kerusakan saraf pusat, pola 
keluarga, dan lain- lain. 
 
D. Pendidikan 
Secara umum pendidikan diartikan sebagai segala upaya 
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, keluarga atau 
masyarakat sehingga merela melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 
pendidikan (Notoatmodjo, 2003). Sedangkan menurut UU RI No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha dasar dan 
berencana untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan 
pengajar atau latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang. 
Pendidikan dalam arti formal adalah suatu proses penyampaian 
bahan atau materi pendidikan oleh pendidikan guna mencapai perubahan 
tingkah laku (tujuan) pendidikan merupakan hal sangat penting, karena 
pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang tentang sesuatu hal yang 
nantinya akan berpengaruh dalam pengambilan suatu keputusan tertentui 
semakin tingkat pendidikan tinggi semakin besar tingkat pengatahuan dan 
semakin mudah mengembangkan pengetahuan dan tehnologi yang 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan seseorang. Pengetahuan 
dipengaruhi oleh pendidikan dan pendidikan dipengaruhi oleh banyak hal, 
salah satunya adalah sumber informasi dan media informasi baik media 
cetak, elektronik, human media maupun bidan (Notoatmodjo, 2003). 
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Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan bahwa 
terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat pendidikan tergolong 
sebagai berikut :  
1) Tidak Sekolah atau Tidak tamat SD 
2) Tamat SD 
3) Tamat SLTP 
4) Tamat SLTA 
5) Tamat Perguruan (D1/D2/D3/S1/S2/S3) 
Tingkat pendidikan meliputi 3 kategori pendidikan dasar (selama 9 
tahun yaitu 6 tahun SD, dan 3 tahun SMP), pendidikan Menengah (SMA, 
kejuruan, kedinasan, keagamaan, dan sekolah luar biasa), dan pendidikan 
tinggi (merupakan pendidikan tingkat sarjana (D1/D2/D3/S1/S2/S3)) 
(Notoatmodjo, 2003). 
Perbedaan tingkat pendidikan menyebabkan perbedaan 
pengetahuan kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 
mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan 
tehnologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Notoatmodjo, 2003). 
Rendahnya tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi secara tidak 
langsung akan mempengaruhi pengetahuan, akan perlindungan masyarakat 
terhadap diri dan keluarganya, sehingga berdampak pada kurangnya akses 
perawatan dan pelayanan (Kartono, 1992). 
 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang sejalan dilakukan oleh : 
1. Fini Fortuna dengan judul hubungan pola asuh otoriter dengan 
perilaku agresif remaja Dari hasil penelitian diketahui dari 30 item 
skala perilaku agresif yang diuji cobakan terdapat 19 item yang valid 
dengan nilai korelasi antara 0,306 sampai dengan 0,604 dengan 
koefisien reliabilitas 0,856. Sedangkan skala pola asuh otoriter dari 
hasil analisis penelitian diketahui dari 30 item yang diuji cobakan 
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terdapat 16 ietm yang valid dengan nilai korelasi antara 0,315 sampai 
dengan 0,600 dengan koefisien reliabilitas 0,819. Berdasarkan analisis 
product moment pearson (N=46) diketahui r = 0,303 dengan nilai 
signifikansi 0,041 (p<0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada hubungan pola asuh otoriter dengan perilaku 
agresif pada remaja. Pemaksaan dan kontrol yang sangat ketat dapat 
menyebabkan kegagalan dalam berinisiatif pada anak dan memiliki 
keterampilan komunikasi yang sangat rendah. Anak akan menjadi 
seorang yang sulit untuk bersosialisasi dengan teman-temannya 
sehingga anak akan mempunyai rasa sepi dan ingin diperhatikan oleh 
orang lain dengan cara berperilaku agresif. Orang tua yang sering 
memberikan hukuman fisik pada anaknya dikarenakan kegagalan 
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh orang tua akan membuat 
anak marah dan kesal kepada orang tuanya tetapi anak tidak berani 
mengungkapkan kemarahannya itu dan melampiaskan kepada orang 
lain dalam bentuk perialku agresif. Dengan pola asuh orang tua yang 
tidak terlalu mengekang, anak akan menjadi anak yang berinisiatif, 
percaya diri dan mampu menjalin hubungan interpersonal yang positif.  
2. Prita Dyah Haryanti dengan judul hubungan pola asuh otoriter dengan 
tipe kepribadian introvert pada anak sulung berdasarkan hasil analisis 
yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product 
moment, diketahui bahwa koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,368 
dengan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut 
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terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh otoriter 
dengan tipe kepribadian introvert pada anak sulung. Semakin tinggi 
pola asuh otoriter semakin tinggi pula tingkat kepribadian introvert 
pada anak sulung. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini 
diterima.  
3. Setia Dharma dengan judul hubungan antara tingkat self-esteem ibu 
dengan pola asuh authoritative dengan Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa memang ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat self-esteem ibu dengan penerapan pola asuh authoritativenya 
Korelasi yang ditunjukkan adalah korelasi positif, yang artinya 
semakin tinggi tingkat self-esteem ibu, semakin tinggi juga 
kecenderungan penerapan pola asuh authoritativenya, sebaliknya 
semakin rendah tingkat self-esteem semakin rendah pula 
kecenderungan penerapan pola asuh authoritativenya.Tingkat self-
esteem para ibu dalam penelitian ini berada dalam kisaran yang tinggi. 
Demikian juga dengan pola asuh, kecenderungan responden dalam 
penerapan pola asuh authoritative juga tinggi.  
4. Sumedi dengan judul pengaruh pola asuh anak terhadap prestasi 
siswa. Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah pola asuh otoritatif 
yang dilakukan di rumah dan di sekolah merupakan lahan subur bagi 
munculnya individu berprestasi. Orangtua dari anak-anak yang 
berprestasi memiliki pandangan bahwa ada beberapa prinsip yang 
perlu dimiliki anak untuk mengantarkan anak menjadi individu yang 
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berprestasi, yaitu (a) perilaku keagamaan dan moral etik, (b) 
kedisiplinan (d) prestasi dan motif berprestasi, serta (d) keprihatinan, 
kesabaran, dan menunda kenikmatan. Orang tua dari anak-anak yang 
berprestasi melakukan hal-hal berikut ini, yaitu (a) menemani atau 
mendampingi anak saat belajar, (b) memberi pengarahan, peringatan, 
dan melakukan kontrol atas aktivitas anak, (c) memberi dukungan 
kepada anak, (d) memberi penghargaan terhadap anak (e) menjadi 
teladan bagi anak-anak. 
5. Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Athiyyatun Najah dengan 
judul hubungan antara persepsi anak terhadap pola asuh orang tua 
dengan motivasi belajar didapatkan Hasil analisis korelasi product 
moment diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,081 dengan p > 
0,05 hal ini menunjukkan tidak ada hubungan positif yang signifikan 
antara persepsi terhadap pola asuh orang tua dengan motivasi belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 
ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap pola 
asuh orang tua dengan motivasi belajar. Subjek penelitian ini memiliki 
tingkat motivasi belajar yang tergolong tinggi, ditunjukkan dengan 
rerata empirik sebesar 103,469 dan rerata hipotetik sebesar 85, 
sedangkan Persepsi terhadap pola asuh orang tua yang dimiliki subjek 
tergolong positif, ditunjukkan dengan rerata sebesar 101,406 dan 
rerata hipotetik sebesar 80.  
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6. Retno Dwi Astuti dengan judul pengaruh pola asuh orangtua terhadap 
kemandirian siswa dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 
Sumpiuh Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2005/2006 dengan 
hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi ganda dengan 
tiga prediktor diperoleh harga Freg = 43,692 dan Ftabel = 2,81 pada 
taraf signifikan 5% , harga Freg > Ftabel , dengan demikian hipotesis 
kerja yang berbunyi ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap 
kemandirian siswa dalam belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 
Sumpiuh Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2005/2006 diterima 
dan kontribusi pola asuh orang tua terhadap kemandirian siswa dalam 
belajar sebesar 63,92 %. Hal ini berarti bahwa meningkat atau 
menurunnya kemandirian siswa dalam belajar ditentukan oleh pola 
asuh orangtua sebesar 63,92% sedangkan sisanya 36,08 % ditentukan 
oleh faktor lain yang juga berpengaruh terhadap kemandirian siswa 
dalam belajar.  
7. Bruce dengan judul Post separation pattern of parenting in australia 
who opts for which pattern and why menyatakan bahwa adanya 
perbedaan yang membandingkan setelah dilakukan identifikasi dan 
menggali pola pengasuhan yaitu 50/50 dalam pengasuhan, sedikit atau 
tidak ada kontak dengan orang tua, setiap hari libur atau sekali kontak, 
setiap waktu, dan standar kontak selalu. 
8. Melani Noel tentang the relationship of parenting stress and child 
temperamental to langusge development among economycally 
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disadvantaged preschooler menyatakan temperamen dan mengasuh 
anak stres. Hasilnya menunjukkan bahwa temperamen dan mengasuh 
anak stres yang berkaitan dengan bahasa lisan anak-anak 
keterampilan. Karakteristik temperamen anak yang mungkin akan 
bantuan interaksi sosial yang berkaitan dengan kemampuan narasi dan 
anak-anak diberi nilai tinggi emosionalitas yang miskin kosakata 
reseptif keterampilan. Parenting stres berkaitan dengan anak-anak 
kosakata reseptif dan ekspresif keterampilan. Hasil ditafsirkan dalam 
hal mediasi yang mungkin peran interaksi orangtua-anak dalam 
bahasa lisan anak-anak pengembangan keterampilan, dan arah masa 
depan keluarga intervensi yang dibahas.  
9. Angela R Larosa dengan Parental Depressive Symptoms: Relationship 
to Child Development, Parenting, Health, and Results on Parent-
Reported Screening Tools menyatakan ima belas persen dari orangtua 
telah skor positif pada skrining untuk depresi. Orangtua dengan hasil 
layar yang positif untuk depresi yang dua kali lebih mungkin untuk 
menilai anak-anak mereka seperti di bawah rata-rata atau rata-rata dan 
untuk melihat masalah-masalah kesehatan pada anak-anak mereka. 
Anak-anak mereka 1,7 kali lebih mungkin untuk melakukan di bawah 
Brigance Screen celana pendek. Orangtua dengan hasil yang positif 
untuk depresi layar sama akurat sebagai orangtua dengan hasil layar 
negatif untuk depresi dalam mengidentifikasi pembangunan ditunda 
atau rata-rata, tetapi secara signifikan lebih kecil kemungkinannya 
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untuk menilai atas rata-rata mereka anak-anak seperti itu dan 
melaporkan praktik mengasuh lebih sedikit positif. 
10. Nia Irawati dengan judul hubungan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak usia 1-3 tahun di Rw XI  Kelurahan Tanjungrejo 
Kota Malang dengan Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia 1-3 tahun, 
dengan nilai rho hitung > rho tabel. Hal ini berarti bahwa pola asuh 
orang tua yang diterapkan mempengaruhi perkembangan anak. Hal ini 
perlu diperhatikan bagi setiap orang tua dalam menerapkan pola asuh 
yangs sesuai dengan tahap perkembangan anak agar mandapat hasil 
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak agar mendapat hasil 
yang baik.  
11. Sulistiono dengan judul hubungan pola asuh orang tua dengan tipe 
kepribadian siswa kelas VII (Studi di SMPN 20 Kota Malang Tahun 
Ajaran 2008/2009) Dari hasil analisis diketahui bahwa pola asuh 
orang tua siswa kelas tujuh di SMPN 20 Malang kecenderungannya 
adalah demokratis (89.7% ), kedua adalah permisif (6.9%) dan yang 
terakhir adalah otoriter (.3.4%). Kemudian tipe kepribadian siswa 
yang pertama adalah plegmatis (42.1% ), kedua adalah  sanguinis   
(29.7 %), ketiga adalah melankolis (19.3%), dan yang terakhir koleris 
(9.0% ). Dengan menggunakan rumus kuadrat Chi, diketahui nilai 
kuadrat Chi hitung ( X² ) berada dibawah harga kritik. Syarat Hı 
diterima apabila nilai X² hitung melebihi nilai harga kritik. Karena 
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nilai X² hitung sebesar 11,605 berada dibawah harga kritik sebesar 
12,600, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho. berbunyi” tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan 
tipe kepribadian siswa”diterima. 
12. Penelitian sejalan dilakukan oleh irmawati dengan judul motivasi 
berprestasi dan pola pengasuhan pada suku bangsa batak toba di Desa 
Parpareran II Tapanuli Utara didapatkan orang tua yang banyak yang 
berpendidikan rendah dengan gaya pengasuhan autoritative, berkaitan 
dengan keinginan agar anak bersikap taat pada aturan dan agama. 
Sikap orang tua mendorong pencapaian pendidikan anak dibidang 
pendidikan dan akademik berupa dukungan, kontrol, dan kekuasaan 
yang meraka perlihatkan yang mengarahkan kegiatan pada pencapaian 
prestasi tertentu. 
13. Yuliana dengan judul hubungan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak usia 4 – 5 tahun di Desa Sambiroto Wonorejo 
Kabupaten Semarang tahun 2008 dengan metode survey analitik 
pendekatan cross sectional dan analisa statistic menggunakan chi-
square menyatakan orang tua yang mempunyai pola asuh kurang 
sebanyak 4 responden ( 26,7 %), sedang sebanyak 8 responden (26,7 
%), pola asuh baik sebanyak 14 responden (46,7 %), dan 
perkembangan anak kurang baik sebanyak 11 responden (36,7 %), 
perkembangan baik sebanyak 19 responden (63,3%). Dari uji yang 
dilakukan didapatkan koefisien korelasi 0,598. 
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    Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian diatas 
adalah variabel independent yaitu tingkat pendidikan dan pola asuh dan 
dependent perkembangan anak, tempat yaitu Desa Mudal Boyolali , waktu 
yaitu dilaksanakan pada bulan September-Januari 2010 dan responden 
yaitu ibu yang mengasuh anaknya sendiri. 
 
 
 
 
 
 
F. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
G. HIPOTESIS 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan 
perkembangan anak usia 48 – 60 bulan. 
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pola asuh ibu mengenai 
perkembangan anaknya usia 48 – 60 bulan antara anak yang diasuh 
Faktor Anak 
1. Genetik  
2. Lingkungan  
3. Gizi 
4. Faktor Persalinan 
5. IQ 
6. Perlindungan 
berlebihan 
7. Kelahiran prematur 
8. Cacat fisik 
9. Jenis kelamin, ras, 
sosial ekonomi 
10. Rangsangan 
 
Faktor Pengasuh 
1. Umur 
2. Pekerjaan 
3. Pengetahuan  
4. Lingkungan  
5. Budaya  
 
PERKEMBANGAN 
ANAK 
POLA ASUH ORANG TUA 
1. Otoriter 
2. Liberal 
3. Demokrasi 
 
 
PENDIDIKAN 
 
1. Pola pikir orang tua 
2. Pandangan orang tua 
1. Stimulasi 
2. dukungan  orang 
tua 
3. Orientasi 
Pendidikan 
4. Adat istiadat 
5. Norma/peraturan 
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dengan pola otoriter,liberal dan demokrasi dengan perkembangan anak 
usia 48 – 60 bulan. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pola asuh dengan 
perkembangan anak usia 48 – 60 bulan jika dikontrol oleh tingkat 
pendidikan ibu.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Mudal Boyolali pada tanggal 15 
September sampai dengan 15 Januari 2010.  
 
B. Jenis Dan Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik yaitu peneliti melakukan 
pengamatan langsung kepada responden dan melakukan penyebaran kuisioner 
untuk dianalisis.. Rancangan dalam penelitian adalah  cross sectional. yaitu 
metode pengambilan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang lengkap 
dalam  waktu yang sama dengan subjek yang berbeda dalam waktu yang relatif 
cepat ( Arikunto, 2006 ).   
 
C. Populasi  dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai anak usia 48 – 60 
bulan  di Desa Mudal  Boyolali Tahun 2009. 
 
2. Sampel  
Sampel dalah bagian dari populasi yang diambil untuk diteliti dan 
untuk memperoleh hasil yang sahih, maka besar sampel harus cukup. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Area sampling yaitu 
pengambilan sampel yang didasarkan pada kelompok atau RW yang ada 
pada populasi. Dalam penelitian ini populasi terdiri dari 8 RW, kemudian 
diambil sampel sebesar 25% atau 3 RW secara random. Kemudian seluruh 
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ibu yang mempunyai anak usia 48 – 60 bulan yang  bertempat tinggal di 
tiga RW  yang terkena sampel tersebut diteliti. (Notoatmodjo S, 2005) 
3. Kriteria Inklusi : Kriteria yang dijadikan karakteristik umum subyek 
penelitian, sehingga subyek dapat diikutkan dalam penelitian 
a) anak umur 48 – 60 bulan 
b) tidak mengalami kelainan atau cacat bawaan 
c) diasuh oleh ibu kandungnya  
4. Kriteria Eklusi : Kriteria eksklusi adalah kriteria yang memungkinkan 
sebagian subyek yang memenuhi kriteria inklusi tidak dijadikan responden 
dalam penelitian  yaitu ibu tidak mau menjadi responden 
Atas dasar teknik sampling di atas, maka subyek sampel yang diperoleh 
dari 3 RW terpilih yaitu RW 3, RW 5 dan RW 6 adalah sebanyak 38 
orang. 
 
 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas (independent) : pola asuh (X1), pendidikan (X2) 
2. Variabel terikat (dependent) : perkembangan anak usia 48 – 60 bulan (y) 
 
E. Definisi Operasional 
1. Pola asuh 
Pola asuh adalah perilaku yang dipraktekkan oleh ibu dalam memberikan 
pemeliharaan kesehatan, memberikan stimulasi, serta dukungan emosional 
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yang dibutuhkan anak untuk  pertumbuhan dan perkembangan. Pola asuh 
diukur dengan menggunakan indikator :   
a) Otoriter : Orang tua menentukan segala sesuatu, anak tidak diberi 
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya, keinginan anak tidak 
mendapat perhatian, sikap orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan 
ganjaran 
b) Liberal : Orang tua menggangap bahwa anak sebagai orang dewasa 
yang dapat mengambil tindakan atau keputusan sendiri menurut 
kehendaknya tanpa bimbingan 
c) Demokrasi : memperlakukan anak sesuai dengan tingkat-tingkat 
perkembangan usia anak dan memperlihatkan serta 
mempertimbangkan keinginan-keinginan anak 
Cara pengukuran dengan menggunakan kuesioner terstruktur dan 
responden diminta menyatakan jawabannya atas pernyataan tentang pola 
asuh yang terdiri dari 18 pertanyaan dengan tiga pilihan jawaban yaitu A 
diberi skor 1 untuk otoriter, B diberi skor 2 untuk liberal, C diberi skor 3 
untuk demokrasi. Adapun kriteria penilaian adalah termasuk pola asuh 
Otoriter : jika jawaban A lebih banyak dari jawaban B dan C.  Pola Asuh 
Liberal : jika jawaban B lebih banyak dari A dan C. Pola asuh Demokrasi : 
jika jawaban C lebih banyak dari jawaban A dan B. 
Skala : Nominal 
2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang telah 
ditempuh orang tua berdasarkan ijazah terakhir. Tingkat pendidikan 
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dikatagorikan menjadi; SD diber skor 1, SMP diberi skor 2, SMA diberi 
skor 3, Sarjana diberi skor 4. Cara pengukuran menggunakan kuesioner. 
Skala : Ordinal 
3. Perkembangan anak usia 48 – 60 bulan 
 Perkembangan anak usia 48 – 60 bulan adalah bertambahnya 
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam kemampuan gerak 
kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan kemandirian. 
Cara pengukuran melalui observasi perkembangan anak sesuai 
prosedur dalam Denver II dengan menggunakan  chek list  yang terdiri dari 
11 item tugas. Pemberian skor tiap item/tugas adalah skor 1 jika dilakukan 
dengan benar, skor 0 jika salah, sehingga kemungkinan skor terendah 
adalah 0 dan skor teringgi adalah 1. 
Skala : Interval 
Untuk keperluan analisis deskriptif perkembangan anak dikelompokkan 
menjadi :  
Normal    : jika jumlah skor 10 - 11 
Terlambat: Jika jumlah skor <10 
 
F. Instrumen Penelitian dan Cara Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner dan pedoman 
observasi(chek list). Angket atau kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut 
bersedia memberi respon sesuai dengan permintaan pengguna (Notoatmodjo S, 
2005). 
Kuesioner disebarkan kepada responden untuk mendapatkan data tentang 
pola asuh dan karakteristik responden.  Dan pedoman observasi(chek lisis) 
digunakan untuk mengumpulkan data perkembangan anak.  Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer. Dalam melakukan observasi 
dan penilaian perkembangan anak, peneliti dibantu oleh enumerator yaitu bidan 
dan kader posyandu. Peneliti dan enumerator melakukan penyamaan persepsi 
terlebih dahulu tentang teknik pengukuran perkembangan anak sebelum 
pengambilan  data di lapangan. Observasi yang dilakukan sesuai dengan prosedur 
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dalam Denver II dan disesuaikan usia anak yang ditentukan oleh peneliti. Alat 
yang digunakan dalam metode ini adalah chek list dengan cara membubuhkan 
tanda chek () pada kolom yang telah disediakan. Instrumen penelitian sebelum 
digunakan untuk memperoleh data – data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 
coba agar diperoleh instrumen yang valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dan reliabilitas dari kuesioner ini diberikan kepada 
perwakilan dari populasi yang homogen tetapi tidak dipakai sebagai 
sampel pada penelitian selanjutnya. Dalam hal ini diberikan kepada 30 ibu 
yang memiliki anak usia 48 – 60 bulan di desa Mudal Boyolali. Dalam 
menentukan tingkat validitas instrumen penelitian, misalnya validitas 
konstruk, dimana suatu pengukuran berhubungan dengan konsep yang 
diangkat dari teori yang digunakan sebagai dasar perumusan kuesioner. 
Instrumen yang sudah sesuai dengan aspek yang diukur, dikatakan  sudah 
memiliki validitas konstruk. Selanjutnya untuk pelaksanaan uji validitas 
konstruk ditempuh melalui konsultasi dan atas persetujuan ahli sampai alat 
ukur tersebut dianggap sudah memenuhi syarat dari segi validitas (Murti, 
1997). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrument digunakan untuk mengetahui tingkat 
keterandalan suatu instrumen. Walaupun alat ukur yang digunakan berkali-
kali akan memberikan hasil yang hampir sama dalam waktu yang berbeda 
(Sugiyono, 2006). 
Untuk menentukan reliabel tidaknya suatu instrumen, penulis 
menggunakan uji konsistensi internal yang meliputi korelasi item total dan 
Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha >0.60 (Imam Ghozali, 2006). 
 
G. Etika Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan manusia sebagai objeknya, sehingga 
tidak boleh bertentangan dengan etika. Tujuan penelitian harus etis dalam arti hak 
responden harus dilindungi. 
1. Informed Consent  
Lembar persetujuan diberikan saat pengumpulan data. Tujuannya 
adalah agar pertisipan mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta 
dampak yang akan diterima yang mungkin terjadi selama pengumpulan 
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data. Jika objek tidak tersedia untuk diteliti, peneliti tidak akan memaksa 
dan tetap menghormati haknya. 
2. Anonimity (tanpa nama) 
Persetujuan untuk menjaga kerahasiaan objek. Peneliti tidak akan 
mencantumkan nama objek pada lembar pengumpulan data. 
3. Confidentially (kerahasiaan) 
Merupakan kerahasiaan informasi yang diberikan oleh objek dan 
dibantu oleh peneliti. 
 
 
 
 
H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik  Pengolahan Data 
Metode pengolahan data dilakukan secara komputerisasi dengan 
menggunakan program SPSS dan perhitungan persentase melalui tahap-
tahap sebagai berikut:  
a. Editing 
  Dalam tahap ini, dilakukan pemeriksaan kembali 
kelengkapan data yang telah dikumpulkan untuk memeriksa apakah 
pengisian kuesioner telah sesuai petunjuk pengisian kuesioner. 
b. Coding 
  Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah waktu 
mengadakan tabulasi dan analisa. 
c. Tabulasi 
  Data yang diperoleh kemudian dikelompokan dan diproses 
dengan menggunakan table tertentu menurut sifat dan kategorinya.  
2. Analisis Data 
a. Uji Persayaratan 
1) Uji Nornalitas 
Uji normalitas yang digunakan  dalam penelitian ini adalah uji 
Kolmogorov – Smirnov ( K- S). Kriteria ujinya adalah bila nilai 
Sig > 0.05, maka Ho diterima yang berarti data residual 
berdistribusi normal. 
 
2) Uji Homogenitas 
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Uji barlett  adalah uji untuk mengetahui kondisi varians data 
(homogen atau heterogen). Dalam paket program SPSS 
menggunakan Lavene test. Pengambilan keputusan : jika nilai sig > 
0.05 maka H0 diterima yang artinya varians data homogen. 
3) Uji Linieritas 
Pengujian untuk mengetahui hubungan linier antara covariate 
dengan peubah faktor dengan menghilangkan pengaruh perlakuan. 
Kriteria ujinya adalah bila covariat (tingkat pendidikan) 
mempunyai nilai sig <0.05 maka Ho ditolak, yang berarti ada 
hubungan linier antara covariat dengan peubah respon. 
b. Uji Hipotesis 
1) Uji korelasi Producs Moment Pearson 
Uji korelasi Producs Moment Pearson untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan perkembangan anak. 
Kriteria uji adalah bila nilai sig < 0.05 maka H0 ditolak, berarti ada 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan perkembangan anak. 
2) Uji One Way Anova 
One way anova digunakan untuk mengetahui untuk pengaruh 
perbedaan pola asuh terhadap perkembangan anak. Kriteria uji 
adalah bila nilai F < 0.05, maka Ho ditolak, berarti terdapat 
perbedaan. 
 
3) Ancova 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis 
Kovarians (ANCOVA) merupakan model linier dengan satu 
variabel dependen kontinu dan satu atau lebih variabel independen. 
ANCOVA dilakukan dengan menambahkan variabel penguat 
(kovariat) ke dalam model sehingga memperkuat ketepatan/presisi 
analisis dan meningkatkan signifikansi secara statistik dengan 
bantuan komputer SPSS versi 16.0 for widows.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi data 
Penelitian yang dilakukan ini terdiri dari tiga variabel, yaitu dua variabel 
bebas terdiri dari tingkat pendidikan dan pola asuh orang tua serta satu variabel 
terikat berupa perkembangan anak usia 48 – 60 bulan. 
Kuesioner yang digunakan sebagai pengumpulan data dalam penelitian ini 
terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap ibu yang mempunyai anak usia 48 – 
60 bulan sebanyak 30 orang. Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
item – item dari variabel pola asuh orang tua. Adapun item – item dari satu 
variabel yang tidak memenuhi syarat reliabilitas akan dilakukan drop out. 
Berdasarkan hasil uji coba untuk 18 item dari kuesioner pola asuh, dinyatakan 
memenuhi standar reliabilitas dimana korelasi item total > 0,2 dan Alpha 
Cronbach > 0,6 yaitu 0,917. 
Tabel 4.1 Hasil uji konsistensi internal dari item – item variabel pola asuh 
orang tua yang memenuhi syarat reliabilitas. 
Variabel pola asuh 
No item 
 
Korelasi item 
total 
 
Alpha Cronbach 
1 ,739 ,909 
2 ,530 ,914 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
,462 
,798 
,359 
,320 
,665 
,616 
,643 
,507 
,530 
,818 
,755 
,530 
,665 
,843 
,437 
,571 
,917 
,908 
,917 
,918 
,910 
,912 
,911 
,914 
,915 
,906 
,909 
,914 
,910 
,907 
,916 
,913 
Sumber: Data Primer, 2009 
Melalui proses tabulasi data tingkat pendidikan, pola asuh orang tua, peneliti 
mengemukan hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Distribusi Responden Menurut Pola Asuh  
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Skoring untuk pola asuh adalah sebagai berikut : Otoriter (A) diberi skor 1, 
Liberal (B) diberi skor 2, Demokrasi (C) diberi skor 3. 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Menurut Pola Asuh 
Pola Asuh Jumlah Persentase 
Otoritas 11 28,9 
Liberal 10 26,3 
Demokrasi 17 44,7 
Total 38 100 
  Sumber: Data Primer, 2009 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa  responden 
menerapkan pola asuh demokrasi sebesar 17(44,7%), otoritas sebesar 
11(28,9%) dan liberal sebesar 10(26,3%). 
2. Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan   
Skoring untuk tingkat pendidikan adalah sebagai berikut : SD = 1, SMP= 
2, SMA= 3, Sarjana = 4 
 
 
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
SD 8 21,1 
SMP 10 26,3 
SMA 13 34,2 
SARJANA 7 18,4 
Total 38 100 
 Sumber: Data Primer, 2009 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan 
SMA sebesar 13(34,2%), sedangkan yang berpendidikan sarjana sebesar 
7(18,4%). 
3. Distribusi Anak Usia 48 – 60 bulan Menurut Skor Perkembangan 
Skoring untuk perkembangan anak adalah jika benar diberi skor 1, jika 
salah diberi skor 0 
Tabel 4.4 
Distribusi Anak Usia 48 – 60 bulan  
Menurut Skor Perkembangan 
Pencapaian Skor Jumlah Persentase 
5 4 10,5 
6 7 18,4 
7 4 10,5 
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8 11 28,9 
9 2 5,3 
10 7 18,4 
11 3 8 
 Sumber : Data Primer, 2009 
 Tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor terendah perkembangan anak 
adalah 5 dan skor yang tertinggi adalah 11. 
 
 
 
4. Uji Persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel Asymp.Sig 
Perkembangan anak 0,316 
Tingkat pendidikan 0,066 
 Sumber: Data Primer, 2009 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa semua variabel berdistribusi noramal 
karena mempunyai nilai sig >0,05. 
b. Uji Homogenitas 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Homogenitas 
 
                    
 
 
 
 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 
Dependent Variable: Perkembangan Anak 
F df1 df2 Sig. 
1,082 2 35 ,350 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+Pola_asuh 
 
 
 
 
 Levene's Test of Equality of Error Variances(a) 
 
Dependent Variable: Perkembangan Anak  
F df1 df2 Sig. 
1,531 2 35 ,230 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a  Design: Intercept+Pdidik+Pola_asuh 
 
 
  
60 
60 
 
 
Hasil uji homogenitas dengan Levene’s Test menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi ke dua design di atas lebih besar dari 0,05 berarti  
varians sama (homogen) sehingga asumsi ancova terpenuhi. 
 
c. Uji Linieritas 
Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
covariate(tingkat pendidikan) = 0,000. (nilai sig<0,05) maka Ho 
ditolak, berarti terdapat hubungan linier antara covariate(tingkat 
pendidikan) dengan perkembangan anak (asumsi ANCOVA terpenuhi). 
5. Estimasi Interval Nilai Rata – Rata ( Sebelum Memasukkan Variabel 
Covariat) 
Tabel 4.7 
Estimasi Interval Nilai Rata – Rata 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa : 
a. Nilai rata – rata pola asuh otoriter adalah 7,182, dengan Batas  bawah 
dan batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 6,445 dan 7,918. 
b. Nilai rata – rata pola asuh liberal adalah 6,100, dengan Batas bawah 
dan batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 5,329 dan 6,871. 
c. Nilai rata – rata pola demokrasi adalah 9,353, dengan Batas bawah dan 
batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 8,762 dan 9,944. 
Dependent Variable: Perkembangan Anak  
Pola Asuh Orang 
Tua Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
    Lower Bound 
Upper 
Bound 
OTORITER 7,182 ,362 6,447 7,916 
LIBERAL 6,100 ,380 5,329 6,871 
DEMOKRASI 9,353 ,291 8,762 9,944 
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6. Estimasi Interval Nilai Rata – Rata ( Setelah Memasukkan Variabel 
Covariat) 
Tabel 4.8 
Estimasi Interval Nilai Rata – Rata 
 
 
a. Nilai rata – rata pola asuh otoriter adalah 7,656, dengan batas  bawah 
dan batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 7,029 dan 8,283. 
b. Nilai rata – rata pola asuh liberal adalah 6,341, dengan batas bawah dan 
batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 5,713 dan 6,968. 
c. Nilai rata – rata pola demokrasi adalah 8,905 dengan batas bawah dan 
batas atas nilai rata – rata masing – masing adalah 8,389 dan 9,420 
7. Uji Hipotesis 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Producs Moment Pearson 
 Perkembangan 
Anak 
Pendidkan 
Orang Tua 
Pearson 
Correlation( r ) 
,678(**) 
  Sig. (2-tailed) ,000 
  N 38 
            Sumber: Data Primer, 2009 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai sig atu P= 0,000 (<0,05) maka Ho 
ditolak berarti ada hubungann antara pendidikan orang tua dengan 
perkembangan anak. Dan nilai pearson correlation ( r ) : 0,678, berarti ada 
hubungan yang kuat antara pendidikan orang tua dengan perkembangan 
anak. 
Tabel 4.10 
  Hasil uji F (ANOVA) Tentang Perbedaan Rata-Rata Pola Asuh 
Menurut  Perkembangan Anak 
 
Pola Asuh N Mean SD F P 
Otoriter 11 7,18 1,40 25,658 0,000 
Liberal 10 6,10 0,99  , 
   
Dependent Variable: Perkembangan Anak  
Pola Asuh Orang 
Tua Mean Std. Error 95% Confidence Interval 
    Lower Bound Upper Bound 
OTORITER 7,656(a) ,308 7,029 8,283 
LIBERAL 6,341(a) ,309 5,713 6,968 
DEMOKRASI 8,905(a) ,253 8,389 9,420 
a  Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: 
Pendidkan Orang Tua = 2,50. 
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Demokrasi 17 9,35 1,17   
Total 96 7,87 1,83   
                Sumber: Data Primer, 2009   
 Tabel 4.10 Menunjukkan hasil pengujian hipotesis II  bahwa nilai 
signifikansi untuk peubah pola asuh adalah 0,000, maka Ho ditolak. Hal 
ini berarti terdapat pengaruh perbedaan pola asuh dengan perkembangan 
anak. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji  ANCOVA  
Dependent Variable: Perkembangan Anak  
Source 
Type III 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 92,882(a) 3 30,961 33,460 ,000 
Intercept 142,935 1 142,935 154,472 ,000 
Pdidik 18,958 1 18,958 20,488 ,000 
Pola_asuh 35,761 2 17,881 19,324 ,000 
Error 31,461 34 ,925     
Total 2477,000 38       
Corrected Total 124,342 37       
a  R Squared = ,747 (Adjusted R Squared = ,725) 
 Tabel 4.11 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Corrected Model 
sebesar 0,000 (<0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa dengan 
dikontrol oleh tingkat pendidikan ibu maka hal ini memperkuat hasil 
perhitungan ANOVA yang menunjukkan bahwa perbedaan pola asuh 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Hipotesis Kesamaan Koefisien Regresi 
Tests of Between-Subjects Effects 
 
Source Type III Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
94,415(a) 5 18,883 20,191 ,000 
Intercept 143,813 1 143,813 153,772 ,000 
Pola_asuh 6,339 2 3,169 3,389 ,046 
Pdidik 19,640 1 19,640 21,000 ,000 
Pola_asuh * 
Pdidik 
1,533 2 ,767 ,820 ,450 
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Error 29,927 32 ,935     
Total 2477,000 38       
Corrected Total 124,342 37       
          a  R Squared = ,759 (Adjusted R Squared = ,722) 
 
Untuk menguji interaksi antara pola asuh dan pendidikan, maka digunakan model 
faktorial penuh. Hasil perhitungan menghasilkan nilai sig 0,450. Hal ini berarti 
bahwa terdapat kesamaan koefisien regresi atau tidak ada interaksi antara pola 
asuh dengan pendidikan. Dan hasil output menunjukkan bahwa variabel covariat 
(pendidikan) ternyata signifikan.  
 
B. Pembahasan 
1. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Dengan Perkembangan Anak 
Hasil uji Producs Moment Pearson menunjukkan bawa nilai 
signifikansi tingkat pendidikan sebesar 0,000(< 0,05) yang berarti terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan anak. 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 
perkembangan anak. Pendidikan orang tua tersebut berpengaruh dalam 
mendidik anak agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan yaitu 
mengantarkan anak pada tahapan perkembangan sesuai pertambahan usia 
dan tugas perkembangannya secara utuh dan optimal. Maka hal tersebut 
diperlukan pendidik atau orang tua yang mengutamakan kepentingan dan 
kebutuhan anak dalam pengasuhannya. Namun hal tersebut banyak 
dipengaruhi oleh berbagai hal salah satu diantaranya adalah latar belakang 
pendidikan yang memberikan dampak bagi pola pikir dan pandangan 
orang tua terhadap cara mengasuh dan mendidik anaknya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar  pendidikan responden adalah SMA 
sebesar 13(34,2%), kemudian pendidikan SMP sebesar 10(26,3%), 
pendidikan SD sebesar 8(21,1%) serta pendidikan sarjana sebesar 
7(18,4%). 
Pendidikan memang sangat berpengaruh dalam pengasuhan 
anaknya, penelitian sejalan dilakukan oleh sugeng dengan judul 
pengasuhan anak dalam keluarga dimana didapatkan pengaruh pendidikan 
dalam pemberian gizi anak sehingga anak mengalami kekurangan gisi dan 
keterlambatan pertumbuhan dan perkembangan.  
Sehubungan dengan tingkat pendidikan orang tua akan 
memberikan pengaruh terhadap pola pikir dan orientasi pendidikan yang 
diberikan kepada anaknya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh 
orang tua maka akan semakin memperluas dan melengkapi pola 
berpikirnya dalam mendidik anaknya. Kondisi yang berupa latar belakang 
pendidikan orang tua merupakan satu hal yang pasti ditemui dalam 
pengasuhan anak (Galih,2009). 
Perkembangan masa anak meliputi kemampuan berbahasa, 
kreatifitas, kesadaran sosial, emosional dan intelegensi akan berjalan 
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sangat cepat (Soetjiningsih, 1995). Dalam perkembangan ini, otak anak 
lebih terbuka untuk belajar dan diperkaya serta lebih peka terhadap 
lingkungan, maka anak harus mendapat perhatian yang serius pada awal 
kehidupannya. Jika hal ini terabaikan maka akan berdampak pada 
keterlambatan perkembangan anak yang akhirnya akan berpengaruh pada 
tingkat kecerdasan bangsa. Pada saat pertumbuhan berlangsung 
perkembangan pun demikian, terjadi peningkatan mental, memori, daya 
nalar, asosiasi dan lain-lain. Anak sehat bertambah umur, bertambah berat 
dan tinggi badan serta bertambah kepandaiannya. 
Perbedaan tingkat pendidikan menyebabkan perbedaan 
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin mudah mereka 
menerima serta mengembangkan pengetahuan dan tehnologi, sehingga 
akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga (Notoatmodjo, 2003). 
2. Pengaruh  Perbedaan  Pola Asuh Ibu (Otoriter, Demokrasi, dan 
Liberal) Terhadap Perkembangan Anak  
Hasil uji One Way Anova  menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
untuk peubah pola asuh adalah 0,000, maka Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tanpa pengaruh tingkat pendidikan  pada tingkat 
kepercayaan 95% terdapat pengaruh perbedaan pola asuh dengan 
perkembangan anak. 
Orang tua merupakan pengambil peran utama dalam mengasuh 
anak – anaknya. Terutama kedekatan anak terhadap ibu, karena ibunya 
yang mengandung, melahirkan dan menyusui secara psikologis menpunyai 
ikatan yang lebih dalam. Pola asuh adalah bentuk-bentuk yang diterapkan 
dalam rangka merawat, memelihara, membimbing dan melatih dan 
memberikan pengaruh (Tarmudji, 2004). Orang tua adalah merupakan 
pertama-tama yang bertanggung jawab dalam mengatur, 
mengkoordinasikan serta memberikan rangsangan-rangsangan (Suherman, 
2000). 
Syarat Pola Asuh Efektif menurut shanti (2008) adalah 
a) Pola asuh dinamis : pola asuh harus sejalan dengan meningkatnya 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
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b) Pola asuh disertai perilaku positif orang tua : penerapan pola asuh 
membutuhkan sikap – sikap yang positif dari orang tua sehingga bisa 
dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya. Menanamkan nilai – nilai 
kebaikan dengan disertai penjelasan yang mudah dipahami. 
c) Komunikasi efektif  
d) Disiplin: penerapan disiplin juga menjadi bagian dari pola asuh. 
Memulai hal – hal yang kecil dan sederhana, misalnya membereskan 
mainan. 
e) Orang tua konsisten 
Pola asuh merupakan salah satu bentuk peran aktif orang tua 
terhadap perkembangan anak-anaknya yang sangat diperlukan terutama 
pada saat mereka masih berada dibawah usia lima tahun (balita) seorang 
anak yang baru lahir secara mutlak tergantung pada lingkungannya supaya 
ia dapat melangsungkan kehidupan dan mengembangkan kemampuan 
dasar yang dimilikinya (Suherman, 2000). 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden menerapkan pola 
asuh demokrasi sebesar 17(44,7%), otoriter sebesar 11(28,9%) dan liberal 
sebesar 10(26,3%). Hal ini menunjukkan bahwa masih cukup banyak 
terdapat  responden yang menerapkan pola asuh otoriter dan liberal. Orang 
tua mempunyai peranan aktif dalam menciptakan lingkungan sebagai 
lingkungan sosial yang pertama dialami oleh anak yang akan berpengaruh 
pada pembentukan kepribadian sehingga  anak mudah  dalam 
menyesuaikan diri dalam sosial.  
Pola asuh otoriter antara lain adalah orang tua menentukan segala 
sesuatu, anak tidak diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya, 
Sikap orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan ganjaran. Pola  asuh ini 
akan mengakibatkan kurang berkembangnya rasa sosial tidak timbul 
kreatif dan keberaniannya untuk mengambil keputusan/ berinisiatif anak 
menjadi penakut dan pemalu, kadang-kadang anak menjadi keras kepala, 
timbul sifat ingin menyendiri mengalami hambatan dalam kematangan 
jiwa atau kecerdasaannya, kurang tegas dalam mengambil tindakan atau 
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menentukan sikap, suka bertengkar, licik atau anak menjadi tidak mau 
menurut. Anak yang hidup dalam suasana keluarga otoriter akan 
menghambat perkembangan kepribadiannya dan kedewasaannya. 
Pola asuh liberal adalah orang tua/ibu mempunyai anggapan bahwa 
anak dianggap sebagai orang dewasa yang dapat mengambil tindakan atau 
keputusan sendiri menurut kehendaknya tanpa bimbingan. Hal ini akan 
mengakibatkan tidak mengenal tata tertib atau sopan santun, tidak 
mengenal disiplin, tidak dapat menghargai orang tua, tidak menurut dan 
sulit diperintah.  
Pola asuh demokratis adalah orang tua/ibu memperlakukan anak 
sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangan usia anak dan 
memperlihatkan serta mempertimbangkan keinginan-keinginan anak. 
Anak dengan orang tua bersikap demokratis akan menunjukkan sikap atau 
perilaku tanggung jawab yang besar, dapat menerima perintah dan dapat 
diperintah secara wajar, dapat menerima kritik secara terbuka, mempunyai 
keberanian untuk berinisiatif dan kreatif, emosinya stabil, dapat 
menghargai pekerjaan atau jerih payah orang lain, mudah dalam 
menyesuaikan diri, lebih toleran, mau menerima, dan mau memberi, 
mudah bergaul, rasa sosialnya lebih besar, tumbuh konsep diri yang 
positif, ramah terhadap orang lain dapat bekerja sama dan kontrol diri yang 
lebih besar.  Nilai rata – rata pola asuh otoriter adalah 7,18, pola asuh 
liberal adalah 6,10, pola demokrasi adalah 9,353.  
 Penerapan pola asuh orang tua terhadap anaknya akan 
berpengaruh pada pola pertumbuhan dan perkembangan normal yang 
merupakan hasil interaksi banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan anak bangan normal yang merupakan hasil interaksi 
banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.  
3. Perbedaan Pola Asuh Terhadap Perkembangan Anak dengan 
dikontrol oleh kovariabel Pendidikan Ibu 
Hasil pengujian hipotesis III menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
Corrected Model sebesar 0,000 (<0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti 
setelah dikontrol oleh covariabel pendidikan ibu, ternyata perbedaan pola 
asuh tetap berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Pendidikan dalam arti formal adalah suatu proses penyampaian 
bahan atau materi pendidikan oleh pendidikan guna mencapai perubahan 
tingkah laku (tujuan) pendidikan merupakan hal sangat penting, karena 
pendidikan mempengaruhi pola pikir seseorang tentang sesuatu hal yang 
nantinya akan berpengaruh dalam pengambilan suatu keputusan tertentu 
semakin tingkat pendidikan tinggi semakin besar tingkat pengatahuan dan 
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semakin mudah mengembangkan pengetahuan dan tehnologi yang 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan seseorang. Pengetahuan 
dipengaruhi oleh pendidikan dan pendidikan dipengaruhi oleh banyak hal, 
salah satunya adalah sumber informasi dan media informasi baik media 
cetak, elektronik, human media maupun bidan (Notoatmodjo, 2003). 
Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan bahwa 
terjadi perubahan perilaku positif. Orang tua yang mempunyai pendidikan 
tinggi akan mudah untuk menerima sumber informasi, mudah merubah 
prilaku, serta memberikan keputusan dalam memberikan pendidikan 
kepada anaknya. Tumbuh kembang anak berlangsung secara teratur, saling 
berkaitan dan berkesinambungan yang dimulai sejak konsepsi sampai 
dewasa. Nilai rata – rata pola asuh setelah memasukkan variabel covariat 
adalah pola asuh otoriter adalah 7,656, pola asuh liberal adalah 6,341, pola 
demokrasi adalah 8,905. Pada model ini  Nilai  R Squared adalah 0,747 
sehingga  74,7% variabel perkembangan anak dapat dijelaskan oleh 
variabel pola asuh. Hal ini menunjukkan adanya kenaikan nilai R Square 
dari 59,5% tanpa covariat menjadi 74,7% dengan variabel covariat.  
Berdasarkan hasil kesamaan koefisien regresi dengan 
menggunakan model faktorial penuh menghasilkan nilai signifikansi 0,450 
hal ini berarti tidak terjadi interaksi antara pola asuh dan pendidikan, 
sebagai akibat adanya variabel covariat. Jadi dapat disimpulkan model 
menjadi lebih baik yaitu dari 60,3% menjadi 74,7%  kemudian menjadi 
75,9%.  
Aspek-aspek Perkembangan yang Dipantau menurut Dep Kes RI, 
2005 : 
a) Gerak kasar atau motorik kasar adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan anak melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang 
melibatkan otot-otot besar seperti duduk, berdiri dan sebagainya. 
b) Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi 
memerlukan koordinasi yang cermat seperti mengamati sesuatu, 
menjimpit, menulis dan sebagainya. 
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c) Kemampuan berbicara dan bahasa adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, 
berbicara, berkomunikasi, mengikuti perintah.    
d) Sosialisasi dan kemandirian adalah aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan mandiri anak (makan sendiri, membereskan mainan 
selesai bermain), berpisah dengan ibu/pengasuh anak, bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan lingkungan, dan sebagainya 
Terdapat persamaan pola perkembangan bagi semua anak. Dengan 
demikian perkembangan seorang anak dapat diramalkan. Perkembangan 
berlangsung dari tahap umum spesifik, dan terjadi berkesinambungan.  
Berdasarkan teori pola asuh yang telah dipaparkan diatas, maka 
perbedaan antara pola asuh otoriter, liberal dan demokratis yakni adanya 
perbedaan penekanan dimana otoriter bersifat lebih memaksa anak, liberal 
bersifat labih memberi kebebasan anak, dan demokratis bersifat 
memperhatikan kebutuhan anak terkait dengan kemampuan.  
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
1. Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan perkembangan 
anak  usia 48 – 60 bulan dengan demikian semakin tinggi tingkat 
pendidikan orang tua maka perkembangan anak akan semakin baik.  
2. Terdapat perbedaan perkembangan anak usia 48 – 60 bulan antara 
kelompok yang diasuh dengan pola anak otoriter, demokrasi, dan liberal 
dan pola asuh yang baik adalah pola asuh demokrasi.  
3. Terdapat perbedaan perkembangan anak usia 48 – 60 bulan yang 
disebabkan oleh perbedaan pola asuh ibu otoriter, demokrasi, dan liberal 
jika dikontrol oleh tingkat pendidikan ibu. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan simpulan penelitian mengenai “Analisis Tingkat 
Pendidikan dan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Anak Usia 
48 – 60 bulan di Desa Mudal Boyolali Tahun 2009” yaitu adanya 
hubungan antara tingkat pendidikan dan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak usia 48 – 60 bulan, maka tingkat pendidikan, pola 
asuh orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Hal ini 
sekaligus memperkuat dan membuktikan teori yang menyatakan adanya 
hubungan antara pol asuh orang tua dengan perkembangan anak usia 48 – 
60 bulan jika dikontrol dengan tingkat pendidikan ibu. 
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan simpulan penelitian mengenai “Analisis Tingkat 
Pendidikan dan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Anak Usia 
48 – 60 bulan di Desa Mudal Boyolali Tahun 2009” yaitu adanya 
hubungan antara tingkat pendidikan dan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan anak usia 48 – 60 bulan, maka dengan adanya pola 
pengasuhan orang tua yang baik yaitu pola asuh demokratis maka akan 
berpengaruh pada perkembangan anak sehingga anak akan tumbuh 
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menjadi anak yang baik, optimal dan keterlambatan perkembangan dapat 
segera terdeteksi. Hal ini pula di dukung dengan tingkat pendidikan ibu 
yang tinggi. 
   
C. Saran 
1. Bagi ibu 
Bagi ibu walaupun pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam 
kehidupan, yang harus dimiliki setiap orang dan digunakan dalam 
mengasuh dan membina keturunanya maka ibu baik dengan pendidikan 
yang rendah ataupun tinggi diharapkan dapat selalu meningkatkan 
pengetahuan dan wawasan dalam pengasuhan anak yang baik yaitu pola 
asuh demokratis sehingga keterlambatan perkembangan anak dapat 
diketahui sedini mungkin dan dapat segera dikonsultasikan ke tenaga 
kesehatan sehingga menjadikan perkembangan anak menjadi optimal. 
Karena dengan pola pengasuhan yang baik akan menentukan 
perkembangan anak selanjutnya.   
2. Bagi tenaga kesehatan 
Bagi tenaga kesehatan supaya dapat mensosialisasikan Denver II dalam 
mendeteksi keterlambatan perkembangan dan selalu menilai rutin 
perkembangan anak yang menjadi lingkup pengawasanya sehingga hal – 
hal yang kurang dapat segera terdeteksi dan meningkatkan generasi 
penerus yang baik dan selalu menginformasikan bagaimana pengasuhan 
yang baik untuk orang tua dalam mendidik anaknya. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pijakan awal 
untuk melaksanakan penelitian dengan melibatkan variabel-variabel lain 
yang mempengaruhi perkembangan anak. 
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